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PERJ\'11JRAN MENll:IU KESEI !/\TAN RLPUBLl K lNOONESIJ\ 

NQ'4)R : 376/MENKES/PER/VIII/1990 

TENTANG 

BAHAN, ZAT WARNA, ZAT PENGAWET DAN 

TABlR SURYA PAD/\ KOSMETIKA 

MENTER! KESEI IATJ\N REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa masyarakat perlu djJindungi Jari pcnggw1aan kos111ctjka 

yang <libuat <lari bahan, zat w::rrna , znt pc!1gawct Jan tahir 

surya yang tidak scsuai <lcngan ketcntuan brcna dnpat me -

nimbulkan g:mgguan yang ti<lak <liinginkan 

b. bahwa Peraturan Menteri Kesehatan RI Nornor 359/Mcnkcs/Per/ 

IX/1983 tentang Bahun Kosmetika d<m Zat Warna Kosmctjb 

sudah tidak lagi mcmcnuhi perkcmbangan ilrnu dan teknologi 

sehingga perlu <liatur kcmbali ; 

c. bahwa bcrhubung dcngan hal tersehut pada huruf a dun b 

perlu dJ_tetaokan Pcraturan Mentcri Keschatan Ilcpuhl ik 

Indonesia tcnt<IOi~ Bah::m, Zat Warna, Z nt Pl~11g;11vct dan T;1bi r 

Surya pada Kosmctika. 

1. Ordonnansi l3ahan Bcrbahaya Staatsblad ·1949 No111or 377 

2. Umlung-lJmlang Nomor 9 Tahun 1960 tcnt;mg Pokok-Pokf>k Kcsc­

hatan (Lcmhuran Negaru Republ ik lnJoncs ia 'Lihun 1960 Nomor 

131, Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 2068) ; 

3. Undang-Undang Nomor 7 l'Ghun 1963 tentang fa-ma!?i (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1S63 Norror 81, T<-m1bahan 

Lembaran Neg<l:ra Nomor 2530) 

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1966 tentang Hygiene (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 22, Tarnbahan 

Lembaran Negara Nomor 2804) 

s. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Huklun Acara Pich.ma 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76 
1 

Twnbnhan Lembnran Negara Nomor 3209) ; 

6. Kcputusan PrcsiJcn Republik In<loncsi<.J Nomor 15 Tahun 1~84 

tentang Susun~n Organisasi Departemen 
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7. Peraturan Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor 220/Menkcs/ 

Pcr/lX/1976 tcntang Produksi dan Perc<larnn Kosmctika clan Alat Kc-

sehatan. 

MEMUTUSKAN 

Pt:RATURAN MENTER! KESEllATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG BAHAN, ZAT 

WJ\RNA, ZAT PENGAWET DAN TNHR SURYA !'MA KOSMETIKA. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan ini yang dbnaksud dcngan 

1. Bahan a<lalah zat atau campuran zat, berasal dari alam clan atau 

sintetik yang dimaksudkan untuk cljgunakan da1um mcmpro<luksi 

kosmetika 

2. Zat Warna adalah zat atau campuran zat yang dapat digunakan pa­

da sedinan kosmetika untuk mcwnrmd lapisan luar tubuh manusin 

dengan atau tanpa bantuan zat lain ; 

3. Zat warna hacam adalah zat warna yang dijerapkan ( Cliabsorpsi.."kan) 

atau diendapkan pada substrnttun dengan maksud untuk mcmberikan 

coruk <lan intcnsitas wurna yung scsuai <lnngun yang <likchcn<laki 

4. Zat warna campur adalah campuran dua jenis zat wama atau lcbih 

dengan atau tanpa zat pengencer dengan maksud untuk ucmbcrikan 

corak atau intensitas warna yang sesuai dengan yanr dikchcndaki; · 

.>. Substratum adalah zat penjerap (pengabsorps1) atau zat pengendap 

yang digunakan untuk menjerap (mengabsorpsi) atau mengcndapkim 

zat warna dengan maksud untuk memberikan -corak atau intensitas 

warna yang scsuai dengan yang dikehcn<laki · ; 

6. Znt pengcncor adalah za~ padat atau cair yang digunakan untuk 

mengencerkan zat warna dengan maksud untuk memberikan corak dan 

intensitas warna yan~ sesuai dengan yang dikehendaki ; 
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7. Zat pcngawct adalah zat yang c.lapat menccgah atau mcnghambut pcrtwnhuhan 

mikroba dan karena itu dapat melin<lungi kosmetika dari kerusakan. 

s. Tahir suryu adalah zat yang daput mcnycrap scc.likitnya 85% ~•inar mutahuri 

pada gelombang 290 sampai 320 nanometer tetapi dapat meneruskan sinar 

pada panjang gelombang lebih' dari 320 nanom:.:ter. 

9. Direktur Jcn<leral aclalah Direktur Jcndcru1 Pengawasan Obat <lan Mukanan 

10. Mcntcri ad'1lah Mcntcri Kcsehat:m Repuhlik Indonesia. 

BAB II 

BAllAN YANG TIDAK DIIZINKAN 

Pasal 2 

Bahan yang tidak diizinkan untuk digunakan da1am produksi k0~~metika scbagai­

mana tercantun dalam Lampiran I peraturan ini. 

Pasal 3 

Kosmetika yang mengandung bahan yang tidak diizinkan sebagaimana dimuksud 

dalam pasal 2 dinyatakan sebagai bahan berbahaya. 

BAB III 

BAllJ\N YAf.lU DlIZlNKAN DEN(;AN 

Pl.MBJ\TASAN DAN PERSYARATAN 

Pasal 4 

Bahan yang diizinkan untuk <ljgunakan dalam produk kosmetika <lengan syarat pem 

batasan kadar maksimwn dun ·syarat laimya dal ruu bcntuk pro<luk akh i r, tcrcantwn 

dalam Larnpiran II peraturan ini. 

Pasal 5 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan untuk hah:m yan~·. cjmaksud dalam 

pasal 4 harus terlebih dahulu mendapat izin ciari Direktur Jencleral. 

(2) Tata cara untuk mendapatkan izin yang dimaksud pada ayat (1) <lfatur lcbih 
lanjut oleh Direktur Jenderal. 
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BAB IV 

ZAT WARNA DAN SUBSTRATUM YANG DIIZINKAN 

DENGAN PERSYARl\TAN 

Pasal 6 

(1) Zat wama yang diizinkan untuk digunakan dalarn produk ko~rnetika dan batasan 

penggunaannya tercantLDTI pada Lampiran III peraturan ini. 

(2) Substratum yang diizinkan digunakan untuk penyerapan zat wama kosrnetika 

tercanturn pada Lampiran IV peraturan ini. 

Pasal 7 

Zat wama yang digllllakan dalam kosmctika harus rnemenuhi persyaratan yang ditetap 

kan oleh Menteri. 
Pasal 8 

Zat wama bacam dan zat wama campur diizinkan untuk digunakan <lalam kosmetika 

dengan syarat masing-masing komponen memenuhi ketentuan yang <limaksud dalam 

pasal 6 dan 7. Pas al 9 

(1) Perbedaan dari persyaratan untuk zat wama, zat pcngcnccr dan substrattun 

yang dimaksud dalam pasal 6 dan pasal 7 harus terlebih dahulu mendapat 

izin dari Direktur Jcnderal. 

(2) Tata cara untuk rncndapatkan izin yang <limaksud pmla ayat (1) di;1tur lcbih 

lanjut olch Dircktur Jendcral. 

BAB V 

ZAT PENGAWET YANG DIIZINKAN 

DENGAN PERSYARATAN 

Pasal 10 

Zat pengawet yang diizinkan digunakan dalarn kosmetika dengan pembatasan kadar 

maksimLDTI dalrun produk akhir dengan pcrsyaratannya lainnya, tercantum dalcun Lcun­

piran V peraturan ini. 
Pasal 11 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan untuk zat pcngawet yang dimaksud 

dalam pasal 10 harus terlebih dahulu rnendapat izin dari Direktur Jenderal. 

(2) Tata cara untuk mendapatkan izin yang dimaksud pada ayat (1) diatur lebih 
lanjut oleh Direktur Jenderal. 
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BAD VI 

TABIR SURYA YJ\NG DIIZINKAN 

DIGUNAKAN DJ\LAM KOSMETlKA. 

Pasal 12 

Tabir sury:i yang diizinkan digunakan dalam kosmctjka dcngan pembatasan kadar 

rnaksimtun dalam produk akhir dengan persyaratannya lainnya, tercanttun dalam 

Lampiran VI peraturan ini. 
Pasal 13 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan untuk tabir surya yang dimaksu<l 

dalam pasal 12 harus terlebih dahulu rnen<lapat izin <lari Direktur Jcndcral. 

(2) Tata cam untuk mtm<lapatkan izin yang <l imaksu<l pa<la ayat (1) <liatur lebih 

lanjut oleh Direktur Jenderal. 

BAB VII 

LARANGAN 

Pasal 14 

(1) Dilarang rnenggunakan bahan yang dimaksud dalam Lampiran I dalrun kosmctikn. 

(2) Uilarang mengimpor, menyimpan un~uk diedarkan dan mengedarkan kosrnetika 

yang rne11gandung bahan yang dirnaksud d3lam Li.lffipiran 1. 

Pasal 15 

(1) Dilarung mcnggunakan bahan, zat warna, zut pcngcnccr, substratwn, zat pc1~g · 

awet dan tabir surya dalam kosmetika yang tidak memcnuhi kctentuan sebagai 

mana yang dimaksud dalam Pasal 7, LAMPI RAN II, LAMPlRAN I II, LAMPI RAN IV, 

LAMPIRAN V dan LAMPIRAN VI. 

(Z) Dilarang rnengimpor, rnenyirnpan untuk diedarkan dan rnengcdarkan kosmetika 

yang tidak mernerruhi ketentuan yang dimaksud dalam Pasal 7, LAMPIRAN II, 

LAMPI RAN I I I, I.AMPIRAN JV, lAMPIRAN V dan LJ\MPIRAN VI • 

.. 
· Pasal 16 

Dilarang menggunakan zat warna kosmetika yang ~imaksud dalam Lampiran III de­

ngan maksud untuk menutupi kosrretika yang tidak mcmcnuhi syarat, menycmbunyi­
kan kerusakan kosmetika, atau menyembunyikan cara kerja yang t~dak sesuai de­

ngan cara produksi yang baik menurut ketentuan yang berlaku. 
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BAB VIII 

PENGJ\WASAN 

Pasa.l 17 

d · · k di bcri wcwcnang untuk me 
ll) Direktur Jcnderal atau pcjab:..tt yang · itw1JU nya, 

lakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan pcraturan ini. 

atau Pe).abat yang ditunJ·uknya yang dimaksud dalam ayat (1) 
(2) Direktur Jenderal 

dapat menw1juk petugas tertentu untuk melakukan pengawasan. 

d · k d d lam ayat (2) <la lam mcnj alankan tug<~.5nyP harus mcm­
(3) Petugas yang Dna su a 

bawa ~.urat pcrintah dari Di rektur Jcn<lcrnl atau oejabat yang ditunjuknya. 

BAB IX 

PENINDAKAN 

Pasal 18 

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal-pasal 14, 15 dan 16 dapat dikenakan t)ndak­

an pidana atau tindakan administrasi dan atau tindakan lainnya sesuai dengan ke­

tentuan peraturan perundang-undangan yang bcrlaku. 

BAB X 

KETENTIJAN PERAL II IAN 

Pasal 19 

(1) Kosmetika yang mengandung bahan yang diizinkan dcngan pembatasan, zat wama, 

zat pengencer, substratum, zat pengawet <lan tabir surya yang ti<lak memenuhi 

persyaratan seperti yang ditetapkan dalam pcraturan ini ti<lak belch lagi di 

edarkan dan dijual diwilRyah Indonesia. 

(2) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor kosmetika pada saat berlaku 

nya peraturan ini c.libcri jangka waktu eniun bulan untuk mcnyesuaik:ln dcngan 

ketentuan peraturan ini. 

(3) Kosmetika yang mengan<lung bahan klorofluorokarbon (scbagaimana di111aksu<l <la­

lam Lampiran I Nomor urut 21), yang terdapat dalam pere<laran diberi jangka 

waktu 12 bulan untuk menyesuaikan dengan ketentuan per&turan ini. 

(4) Kosmetika yang mengandung bahan yang diizinkan dengan pembatasan, zat wama, 

zat pengencer, substratum, zat pcngawet dan tnhir surya yang terdapat dalam 

peredaran diberi jangka waktu 18 bulan untuk menyesuaikan <lengan keterituan 
peraturan ini. 
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BAB XI 

PENlITUP 

Pasal 20 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 359/Mcn.kes/Pcr/IX/i983 tanggal 19 September 1983 tcntang Bahan Kosmctika 

clan Zat Warna Kosmetika dinyatakan tidak berlaku. 

PJsal 21 

Hal-hal yang bersifat tcknis yang belt.Un diatur dalam peroturan ini, akan di -

tetapkan oleh Direktur Jcndcral. 

Pasal 22 

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang dapat rnengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

DHetapkan di 

Pada tanggal 

/ 

---

J A KART A.-

2 AGUSTUS 1990. 

-IYATMA MPll. - ), 
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LAMPIRAN I : PERATURAN MENTER! i\ESEHATAN nI 

NOrvDR : 376/MENKFS/PER/VIII/1990. -
TANGGAL : 2 AGUSTUS 1990. -

DAFfAR BAHAN YANG Oii.Al~. 

No, NJ\tv!A l3Al 11\N 

1. Antimon dan Senyawanya 

2. Arsen dan Senyawanya 

3. Asetiletiltetrametiltetralin 
(AETT). 

4. BarilUTl dan Garanmya 

5. Bei1zen 

6. BerililUTl dan Senyawanya 

7. Betionol 

8. BromilUTl 

9. Dioksan 

1 O. Emas dun Scnyaw<mya 

11- Etilen Oksida 

12. fosfor 

13. llcksaklorof en 

14. Hidrokinon monobenzil eter 

15. Honnen 

16. Iodiwn 

17. Kal.~niwn dan Scnyawanya 

18. Karbon disulfidri 

19. Karbon tetraklori<la 

20. Klorin 

21. Kloro . fluorokarbon (CFC) dalam 
procluk Rerosol (iiprny}, 

22. Klorofonn 

PENGf:CUALIAN 

Pcnjcrnb Barium Sulfat d~m fi;.irium 
Sul fit.la <lari zat warna yang c.Jiiz in­
kan. 

Kalau penguwet lain ti<lak uda Lihat 
Lm11piran V nomor urut 43. 
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- --_,........----------------- ---- -------- ---------· . . .. . . 

No. NAMA BAJIAN 

23. Krom dan Senyawanya 

24. 6-Mctilkumarin (6-M::) 

25. Minyak antrasen 

26. Minyak biji Laurus Nobilis L 

27. Musk Ambrctte 

28. Natriwn piriton 

~~ 9. Nitrosamin 

::;o. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

ill. 

Nitrit anorganik 

Pcrak <lan Scnyawanya 

Raksa <lan Senyawanya 

Salisilanilida terhalogenkan 

SC.lenium dan Senyawariya 

Strontiwn jan Senyawanya 

Talium dan Senyawanya 

Telurhu11 dan Senyawanya 

Timbal dan Senyawanya 

Torium clan Senyawanya 

Vinii Klorida 

Zirkoniwn dan Senyawanya 

PENCECUALJAN 

Zat Warna krom yang diizinkan 

Natriwn ni tr it 

Zat wa rna pcrak untuk cat kuku. 

Fenilraksa nitrat dan Tiomersal se -
bagai pengawet <lalam $ediaan sckitar 
mata. Maksimum 0,007% sebagai Ilg. 

Selenium Disulfida dalam sampo 
maksimum 2%. 

Timbal Asetat dalam cat rarnbut 
maksimwn 2% 

Bukan dalam produk aerosol (spray). 

Bukan dalmn pro<luk aerosol (spray). 

JNDONESlA, 



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

s. 
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LJ\MP I RAN II 

NO~DR 

TANGGAL 

PERATURAN MENfERI KESEI IJ\T/\N RI 

376/MENKES/PER/VJlI/1990.-
2 AGUS'll IS 1990. · 

DAFTAR BAllAN YANG DIIZINKAN DENGAN PERSYARATAN BATAS KADAR 

MAKSl~lJM DJ\LAM PRODUK AKI IIR DENGAN PERSYJ\RAT/\N IJ\INNYA 

NAMA BAHAN 

.Amonia 

Alwniniwn klorhi­
droksialantoinat. 

Alium.uliwn zj rko­
nium klorida hi­
droks .icla komµlek 
AlxZr (OH)yClz dan 
alwniniwn zirko­
nium klorida hi­
droksida glisin 
komplek. 

Garrun seng yang 
larut dalam air, 
kecuali Seng 4-hi­
droksibenzensulfo­
nat dan Sengpiri­
tion. 

Seng 4-hid roks i -
bonzumsu l J'ono t 

KEGUNMN D/\N 
PE~GGUNAAN 

Astringen 

Anti pcrspirnn 

Lotio dcotlornn, 
anti pcr::;piran 
dan astringen 

BATAS KADJ\H MAKSIMUM 
DALAivl PRODUK AKI IIR 

6% <lihitung se -
bagai NIB 

1% 

20% scbaga j n ltuni­
nhim z i rkon i tu11 klo­
rida hidroksida 
5,4% sebagai zir­
niwn. 

n <lihitung se­
bagaj Seng. 

6% djhitung sc­
lxigai % zat <.tnhid­
drous. 

SYJ\RAT PENGGUNAAN 
Df\N PENANDMN 

Diatas 2% 
mengandung amonia 

1. Pcrhandingan 
:itom /\I d~m Zr 
harus ant:ira 
2-10. 

2. Perbandingar. 
atom (Al+Zr) d.'ln 
Cl hnrus antara 
0,9-2,1. 

3.. Dilarang dalam 
aerosol (spray) 

Jang:m digurn1kan pa­
da kulit yang rusak/ 
luka. 

Jangan kcna mata 



No. 

6. 

7. 

8. 

NAMA BAJW-J 

Asam merkaptoasetat 
(tioglikolat) dan 
garanmya. 

! 
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Kl:CLJNJ\J\N DJ\N 
PENGQJNAAN 

13/\TAS KADA!l MAKSlMUM 
DAJ.J\M PROIJUK AKI IIR 

1. Pelurus atau 
pengcriting 
rambut · 

a. kemasan ru­
mah tangga. 

b. ~mas;.m un­
tuk pcnata 
rambut. 

a. 

b~ · 

8~, , 

kan, 

.ll % , 
kan, 

s i::.tp C1 i g1 L!W-

pl! = 9,S 

siap diguna 
pl! = 9,5 

i 2. Depilatori 2. 5%, pll = 12,65 

I 
I 

I 
Ester asam merkap- 1' 

toasetat (tiogli-
kolat). j 

Asam oksalat, ester 
dtth Uht'1un 11lk11linyu 

3. Prcparat pe -
meliharaan 
rcunbut laiTIDya 
yang segera di - , 

3. 2%, dihitung 
seb<1gai aswn 
mcrkaptoasetat 

cuci. 

1. Pelun1s atau 
pcngeriting 
rarnbut : 

a. kemasan ru­
mah tangga. 

b. kcmasan un­
tuk pcnata 
rambut. 

Perawatan rrunbut 

! a• 8~, sL1p dlguna­
kan, pl I = 9 , S 

b. 11%, siup diguna­
kan, pll = 9,5 

Dapat mcnycbabbn 
i sensitisasi kal~u 
1 kont ak dengm1 hul it. 

I 

I 
I 5% 

SY Alli\T PENl.CUIW N 
DJ\N PENANDJ\AN 

Jangan kena rnata 

l(alau kena mata sc­
ge ra cuci dengan air 
i),Jll)'ak-banyak dan 
::: egc ra berobat. 

If .inya untuk penata 
rambut. 

1), 2) dan 3) 

Meng1..m<lung t io­
glikolat. 

Baca aturan 
pakai. 

Jauhkan dari 
j angkauan anak­
anak. 

.J1mg;111 kcn;r 111;1t :1 

KaL1u k(;na m;1ta sl'­
gera cuci Jengan 
air banyak-ba11y;1k 
dan Sl'ge n 1 he• roh;i t . 

l lanya w1tuk penata 
rmuhut. 

Mcngan<lung tio­
glikolat. 

Baca aturan 
pakai. 

Jauhkan dari 
jangkauan anak­
anak. 

1. I lanya digunakan 
penata rambut. 

2. Tidak untuk ke­
pala yang luka. 



No. 

• 9. 

10. 

NAMA BAI-IAN 

Diaminofenol 

O,m-fenilendiarnina 
(turunan N-substi -
tusi dan garamnya). 
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KEGUNAAN DAN 
PENGGUNAAN 

Pengoksidasi zat 
pewama rarnbut : 

1. Kemasan rumah 
tangga. 

2. Kemasan untuk 
penata rambut 

Pengoksidasi zat 
pewama rambut : 

1. Kemasan rumah 
tangga. 

2. Kemasan tmtuk 
penata rumbut. 

I 
J 

BATAS KADAR MAKSIMUM 
DALAM PRODUK AK1 !IR 

10%, dihitung se­
bagai basa 

6%, dihittmg scbagai 
bas a. 

SYARAT PENGGUNAAN 
DAN PENANDAAN 

1. Dapat menyebabkan 
alergi. Pcrlu test 
kcpekmm d:ihulu. 

~lengandung diarni­
nofenol. Jangan di· 
gunakan untuk me­
warnai alis dun 
bulu mata. 

2. Hanya untuk penata 
rambut. Mcngandung 
diamjnofenol. Uapat 
menyebahkan alcrgi. 
Perlu test kepeka­
an <lahulu. 

1. Dapat menycbahkan 
alergi. Perlu test 
kcpekaan <lahulu. 
Mengandung foni­
len<liamina. Jungnn 
digunakan untuk nK'­
wamai alis <lnn 
bulu mata. 

2. Hanya untuk penata 
rambut. 

Mengandw1r, feni -
lendiamina, 

Dapat menyebabkan 
alergi. 

Perlu test kepeka­
an dahulu. 



No. 

11. 

12. 

13. 

NAMA BAI lJ\N 

tvbtilfcnilcn<lia -
mina (turunan N­
substitusi dan ga­
ramnya) 
( kecuali 4met il -m­
fenilendiamina clan 
garamnya). 

Hidrogen ~: roksida 

llidroquinon 

I 

' 
I 

I 
I 

I 
I 

i 
I 
I 

I 
I 
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KE Cl JNJ\AN DJ\N 
Pl :NCCLJNJ\J\N 

Pcngoksidusi zat 
pewarna _rambut 

1. Kemasan rumah 
tangga. 

2. Kemasan untuk 
pen;:ita rambut. 

1. Produk pcrawat-
an rambut. 

2. Scdiaan perawat 
an kulit. 

3. Se<liaan penge -
ras kuku. 

1. Pengoksidasi zat 
pewama rambut : 

a. KeJnasan rumah 
tangga. 

I 
I 

BAL\S KMJ\H ~IJ\J\SI~ll/M 

))J\f./\M Pl~OUUK J\1\1 I W 

10%, dihitung se­
bagai basa. 

12% 11202 

4% 11202 

2% H202 

2% 

SY J\H./\T Pl :NCGUNrW'J 
()J\N J>LNJ\NOJ\J\N 

1. Dapat menyebab -
kan alcrgi. 
Pcrlu test ke -
pekaan dahulu. 
~lc.:11g;111llu11g fen i­
lcnJi~11i11a. 
Jangan <l igun;1k;111 
untuk mc1v;1 rn~1 i 
alis <lan bulu 
mat a. 

2. llanya untuk pe­
nata rnmhut. 
McngunJung fcni -
lendiamina. 
Dapat menyebab -
kan alergi. 
Perlu test ke­
nckaan da.hulu. 

1), 2) dan 3) 

i'lengandung hidrogen 
peroksi<la. 
Jangan kena mata. 
Jika kena mata 
segera <libilas 
dengan air. 

, llin<larkun cahaya 
matahari langsung 

; sclama dipakai. 

a. Jangan digunakan 
untuk rncwarnai 
alis dan bulu 
rnata. 
Jikn kena mata 
scgcra <libilas 
dengan air. 
Mengan<lung hi -
<lroquinon. 



No. 

14. 

15. 

16. 

NAMA BAHAN 

Kalium/Natrium 
hidroksida 

Alfa naftol 

Pirogalol 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 
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KEGUNMN DAN 
PENGGUNAAN 

b. Kemasun pcnata 
rambut. 

2. Penu.icat kulit se­
tempat. 

1. Pclarut kutiku1a 
kuku. 

2. Pelurus rambut 

a. Kc11wsm1 nunah 
tangga. 

b. Kemasan panata 
rambut. 

Zat pewarna rambut. 

Pengoksidasi zat-zat 
pewunrn rmnbut. 

BATAS KADAR Ml\KSIMUM 
DALAM PRODUK AKIUR. 

2% 

1. 5% b<.!rat sch111tai 
NaOll. 

2. 

a. 2% hcrat scbagaJ 
N:10ll. 

b. 4,5% berat se -
bagai NaOH. 

0,5% 

5% 

SYARAT PENGGUNAAN 
DAN PENANDAAN 

b. lkmya wituk pe­
nata rambut. 
Jib kcna mata 
scgera dibilas 
dcngan air. Mc­
nganJung hidro­
quinon. 

2. Mengandung hidro­
quinon. Jangan kena 
mata. Gunakan pada 
tempat yang ter -
batas. llcntikan 
jika terjadi iri -
tasi. Jangan d1 -
gunabn untuk <mak 
Jihawah 12 t:1hun. 

1. f'.1Png:indung ;1 l k:1 I i. 

2. 

J 1ng~111 kt.:11~1 illata. 
, ·apa t me11ycbahk:m 
buta. Jaul1k<m Jar i 
jaugkauan am1k-:m:1k 

u. Mcng:mdung ;i 1 k;i l i • 
J ang:m ken a 111a ta. 
Dapat mcnychah}rnn 
buta. Jauhkan <lari 
jangkauan anak-anak 

1
J. Hanya w1tuk penata 

rambut. Jangan kena 
mata. Dapat menye­
babkan buta. 

Mengan<lung a1fa 
naftol. 



No. NAMA BAIIAN 

1. 

2. 

17. Resorsinol 1. 

. 

I 

I 
2. 

18. 1",3-Bis (hidroksi- 1. 
metil) imidazoli-
<l.in-2~tion. 

2. 

Ml:NTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

• 
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KEGUNJ\J\N DAN l3/\TAS KJ\lJ/\R MJ\KSIHJM · 
PENGGUNAAN DALJ\M PROIJUK AKHIR 

Kemasan rum ah 
tangga. 

Kemasan penata 
rambut. 

Pengoksidasi 1. 5% 
zat pewan1a 
ram bu. t . 

a. KemC\san 
rum ah tangga 

i 

I 

' 

b. Kemasan pe-
nata rrunbut. 

i 

Lotio rambut 2. 0,5% 
dan sampo. 

Sediaan perawat- 1. sampai 2% 
an rambut. 

So<li:wn perawut- 2. srnnpai 2% 
an k'llku. 

SY /\H/\T I' I ~NGCUNMN 
DAN PENANDAAN 

1. Jangan digunakan 
untuk mewarnai 
alis dan bulu 
mat a. Jika kena 
mata segera di-
bilas dengan air. 
Mangandung piro-
galol. 

2. I Ianya u1-: cuk pc -
nata rambut. Me-
ngandung piro-
galol. Jika kena 
mata segera di -
bilas dengan air. 

a. Mengandung re-
sorsinol. Ram but 
dibilas benar se-
sudahnya • .Jan•;an 
digunakan urni k 
mewRrnai ali~ dan 
bulu m<1tn. Jik;1 
kena mata segera 
dibilas dengan 
air. 

f). I lany:1 untuk pc -
nat;.i rrnnhut. Mc-
ngm1Ju11g resor -
sinol. Jika kena 
mat::i scgera di -
hilas dengan air. 

2. Mengandung resor-
sinol. 

1. Dilarang dalam 
aerosol (spray). 

2. pl! harus kurang 
dari 4. 

~ngun<lung . . 
1,3-Bis (hidroksi-
meti 1) imi<lazoli -
din-2-t:ion~ 



No. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

l'U\~ BAI IAN 

Q..iinolin - e -ol 
dan bis (8-hidrok­
siquinol iniurn) 
sulfat. 

Kinina dan garam­
nya. 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

• 
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KEGUNMN DJ\N 
PENGGUNMN · 

Stabilisator untuk 
H202 pada sediaan 
bilas per<!Watan 
rambut. Stabili -
sator untuk 1-1202 
pada sediaan non -
bilas perawatan 
r:unbut. 

1. Sampo 

2. Lotio rambut 

BATAS KADAR MAKSIHJM 
DALJ\M PRODUK AKI IJI{ 

0,3% dihitW1g se­
bagai basa. 

0,03% dihitung se­
bagai basa. 

1. 0,5% dihitung 
sebagai basa. 

2. 0,2% dihitung 
scbugai basa. 

Asam etidronik 1. Perawatan rambut 1. 1,5% dihitW1g 
sebagai asam 
etidronik. 

(asam 1-hidrosieti-
liden - difosfonat) 
dan gararnnya. 

Alkali sul fida 

Alkali tanah sul­
fida. 

Asarn borat 

Amoniurn monofluo-
rofosfat. 

2. Sabun. 

Depilatori 

Depilatori. 

1. Talk 

2. Produk higicnc 
mulut. 

3. Produk la]n. 

Produk 
muiut. 

higiene 

2. O,L% <lihitung 
sebagai asum 
etidronik. 

2% dihitung sebagai 
sulfur. 
pH sampai 12,7. 

6% dihitW1g sebagai 
sulfur. 

pH sampai 12;7 

1. 5% 

2. O,:>i 

3. 3%. 

0,15% dihittlng se­
bagai F. Jika di -
campur dengan se -
nyawa fluorin lain 
yang diizinJwn total 
F tidak boleh lebih 
dari 0,15%. 

SYA·'J\f PENGGUNAAN 
. >AN PENANDAAN 

Jauhkan dari jangkau­
an anak-anak. 
Jangan kena m~ta. 

Jauhkan dari jangkau­
an anak-anak. 

Jangan kena mata. 

1. Jangun dipakai 
pada anak dihawah 
3 tahun. 

Mengandung umon i.UJll­
fl uorofos fat. 



-
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No. NAMA BAHAN KEGllNJl~ \i'il DAN BATAS KADAR MAKSIMLJM SYARAT PENc;GUNAAN 
PENGGJ.JhlAA.N DAL.AM PRODUK J\KJ llR DAN PENA"JDAAN 

26. Natrium monofluo- Pro<luk h ~.gicne o,15% <lihitung se- Mengandung natr i ..un-
- rofosfat. mulut. bagai F. Jika di - fluorofosf at. 

campur dengan se -
nyawa fluorin lain 
yang diizinkan tota: 
F ti<lak boleh lebih 
dari 0,15%. 

27. Kalium monofluora- i<lC'm iJcm !•'b 1g;111dung k:t 1 ium-1 

fosfat. Cluorofos fat. 

28. Kalsiwn monofluoro- i<lcm idem ~:ngandung k;i J s i u111-
fosfat. ; f Luoro fos L1 t. 

29. Kalsium fluorida idem i de{TI Mcng~m<lung kalsium-
fluorida. 

30. Natrium fluorida idem idem Mcngandung natrit.un-
fluori<la . 

31. Kalium fluorida idem idem Mengandung kalium-
fluori<la. 

32. Amonium fluorida 
I 

idem idem Mengandung arnonium-
fluorida. 

' I 
I 

33. I Aluminium fluorida I idem idem I Mengandung altuninjum-I 

i 
I 

I fluorida. : 

34. Stano fluorida idem ·idem 
I 

Mcngandung stano-
i fluorida . ' 
' 

35. Heksadesilarnbnium idem idem I 

Menganclung hcksa -
fluorida. 

' c.lcsilnmonium fluo-

I rida. 

36. 3-(N-Heksasesil- idem ! 
i<lcm I Mcngandung 3-(N-llck-

N-2-hidroksietila- sades i-N- 2-hidroksi-. monio) propilbis ! etilamonio) propilbis 
(2-hidroksietil) I (2-hidroksietil) 
amonium dihidro-

I amonium dihidrofluo-. fluorida • I rida. 
37. NN'N'-Tris (poli- idem idem Mengandung N' N'-Tr is oksietilen) - N- (pol ioksietilen) - N-heksadesilpropilen-

heksadesilpropilen-diarnin dihidrofluo-
diarnin dihidrofluo-rida. 
rida. 

-



No. NAMA BAllAN 
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13/\ TAS KJ\DN~ MAKS lfvRJM 
DAU\tvl PRODUK AKHIR 

SYARJ\T PENGCUNAAN 
DAN PENJ\NDAA'l 

38. Oktadesenil amoniwn . Produk higiene rnulut 
fluorida. 

0,15% dihitung seba­
gai F. Jika <licampur 
dcr.gan senyawa fluo­
r in lain yang <liizin 
kan total F tidak 
boleh lebih dari 

Mengandung O!<tade:;eml 
cunoniwn fluor ida. 

39. Natrium fluorosi -
likat. 

40. Kalium fluorosi -
likat 

41. :\moniwn fluorosj -
likat. 

42. Magnesiwn fluorosi­
likat. 

43. Nikometanol hidro­
fluorida. 

44. Benzi! alkohol 

45. Perak nitrat 

46. Selenium disul fi<la 

47. Seng Pirition 

• 48. Fenol dan garam 
alkalinya. 

H lem 

idem 

idem 

Pelarut, pewangi 
dan penyedap. 

Hanya untuk pewaTila 
bulu dan alis mata. 

Sampo anti kctombc 

Anti ketornbe 

Sabun dan sampo 

o, 1s·i . 

idem 

i<lem 

idem 

idem 

idem 

4% 

2% 

2% 

Meng;mJung natriwn 
fluorosilikat. 

Mengandung kaliw11 
fluorosi 1 ikat. 

Mcng~m1..lu11g amon J w 1 

fluorosilikat. 

Mcngandung magnesium 
fluorosilikat. 

rvLngandung ni.kometanol 
l~ 5 drofluori<la. 

Mengan<lung perak 
nitrat. Jika kena rnata 
scgern bilns Jcngan 
air. 

Meng;r11Ju11g Sl' I eni um 
di!'l!lfi<la. J angan kc.'na 
111<1ta at au kul it yang 
Iuka. 

1% dihitung sebagai Mcngandung fenol 
fenol. 



N. 

49. 

so. 

51. 

52. 

53. 

54. 

SS. 

NJV.U\ IJJ\11/\N 

l-Fcnoksipropan-
2-ol. 

Natriwn tosilklo­
rarnida. 

Diklorofen 

Mctanol 

Djklorometana 

Natriwn nitrit 

Nitrometana 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONF.SIA 
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KLCUNN\N DJ\N 
PENGGUNAAN 

llunyu produk bibs. 

Dilarang pada pro­
cJuk higit?ue 111u Lut. 

Antiseptiku 

Dcnaturan untuk 
etanol clan isopro­
pi l alkohol. 

Propelan 

Pencegah karat. 

Pencegah karat. 

, 

lli\TAS Kl\J J/\Jl r-L'\KS J r.JlJM 
DA.LAM PRODUK Al\l llR 

(), 2 % 

O,S% 

5~ d ihi tung S<:'b<tgai 
% etanol clan isopro-
pil alkohol. 

3!.i%, .i iku d ic:111pLr 
Jcngrm 1, 1, 1 t ri klcr 
r1)etana, kadar jLUn· 
lGh tidak holch lc­
bih dari 35%. 

0,2% 

0,3% 

SY J\Jll\'I' 1 'LNCCUNN\N 
lJJ\N PENJ\NOAAN 

Scl>;1g;i i peng;1we t 
1 iha t Lampi ran V . • 

Meng;indung lJj kl o ­
rofon. 

Jangan <lipakai de -
ng;111 ;11111 n sekunder/ 
tcrtil'r ;1t;n1 zat 
l;tin y;1nv d<lf><•t 111v111 -

hentuk nitrusu;1111i11a. 

JNOOUl:SfA, 



-

' 
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LAMPIRAN III PERA1URAN MENTER! KESEHATAN RI 

l'K)tv()R 376/MENKES/PER/VIII/1990. 

TANGCiAL : 2 AGUSTIJS J 990. -

DAFfAR ZAT WARNA YANG DIIZINKAN DIGUNAKAN PADA PRODUK KOSMETIKA. 

KOLOM 1 DIIZINKAN DIGUNAKAN UNTUK SEDIAAN SELURUH BAGIAN BADAN. 

KOLavt 2 TIDAK BOLEH UNTUK SEDIAAN SEKITAR MATA. 

KOLavt 3 TIDAK BOLEH UNTUK SEDIAAN SEKITAR t-IATA, SEDIMN BIBIR DAN 
SEDIAAN MULITT. 

KOLavt 4 HANYA UNTUK PRODUK KO~?v!ETIKA YANG KONTAKNYA DENGAN KULIT 
SEBENTAR SAJA. 

-----------------.----- --- -----------------y----------

No. NAMA ZAT WARNA 

1. Pi&ment Green 8 

2. D&C G·ceen 1 Ext • 

3. D&C Yellow 7 Ext Kuning Kl 

4. Hansa Yellow 

s. Pigment Yellow 3 

6. Hansa Orange 

1·. Solvent Orange 1 

8. Solvent Red 3 

9. D&C Red 36 Merah Kl 

10. D&C Red 35 
11. Solvent Red 1 
12. Pigment Red 112 
13. Pigment Red 7 
14. Pigmtmt Brown 1 
15. PigrnE:nt Red 5 
16: Solvent Yellow 16 
17. Acid Yellow 9 

.. •· 

N<»'OR INDEKS 
WARNA DAEIW-1 PENGGUNMN 

(C.I.NO) 
1 2 3 4 

10006 x 

10020 x 

10316 x 

11680 x 

11710 x 
11725 x 

11920 x 

12010 x 

12085 x 

12120 x 
12150 x 

12370 x 

12420 x 
12480 x 

12490 x 
12700 x 
13015 x 

PB-ffiJ\TASAN DAN 

PERSYARATAN LAIN 

Maksimum 3% pacla se-
diaan bib.i r <l:m 
mulut. 

' 



No. NAMA ZAT WARNA 

. 

. 
18. Food Yellow 8 

19. FD&C Red 4 Merah K2 

20. Cannoisine 

21. Acid Dye 

22. D&C Orange 4 Jingga K2 

23. Pigment Red 68 

24. Pigment Red 51 

25. Fast Red S 

26. Pigment Red 49 

27. D&C Red 31 tvlerah KS. 

28. D&C Red 6 (7) 

29. Pigment Red 48 

30. D&C Red 34 Merah K6 

31. Food Orange 2 

32. FD&C Yellow 6 

33. FD&C Red 40 Merah K7 

34. Amaranth 

35. Food Orange 4 

36. Food Red 7 
37, Ponceau 6R 

38. U&C Red 33 ~rah KB 

39. D&C Red 11 Ext 

40. Acid Red 155 
. 41. Solvent Yellow 21 

42. Solvent Orange 6 . 
43. Acid Yellow 11 
14. Acid Yellow 17 
45. FD&C Yellow 5 Kuning K2 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

• 
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NOf-.OR INDEKS DAEIW-1 PENGGUNAAN 

WARHA 

( C.i. NO) 1 2 3 4 

14270 x 

14700 x 

14720 x 

14815 x 

·15510 x 

15525 x 

15580 x 

15620 x 

15630 x 

15800 : 1 x 

15850 (: 1) x 

15865 x 

15880 . 1 x . 
15980 x 

15985 x 

16035 x ., ,, 
16185 x 

16230 x 
16255 x 

16290 x 

17200 x 

18050 x 

18130 x 

18690 x 
18736 x 
18820 x 
18965 x 

19140 x 

PEMBATASAN DAN 

PERSYARATAN LAIN 

Mn ks imum 3\ pada 
pro<luk akhir. 

. 

Mak5inlurn 3% pa<lu sc-
diaan bibir clan 11J.Jlut 

I 
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---~- --- - ---- -- . - -

NavK:m lNDEKS 
DJ\l.:IW I PENGGUNMN PFJvffiATASAN DAN 

No. NAMA ZJ\ T WJ\RNJ\ WJ\RNA PERSYARATAN LAIN 
( C. l. NO) . 

1 2 3 4 . 
·- --~ --- ·- - ·- - L- - ~ ---

I . 
46. Pigment Yellow 16 20040 x Maksimwn kandungan 

3,3-dimetil ben-
I zidin :5ppm. 

47. D&C Brown 1 Coklat Kl 20170 x 

48. Naphtol Blue - Black B 20470 x 

49. Pigment Yellow 13 21100 x Maksbnwn kandungan 
3,3-dimetil ben-
zidin . 5ppm • . 

50. Pigment Yellow 83 21108 x Maksimwn kandungan 
3,3-dimetil ben-
zidin . 5ppm • . 

51. Basic Bronvo 2 21230 x 

S2. Acid Red 163 24790 x 

53. D&C Acid 17 Merah K9 26100 x 

54. D&C Red 13 Ext 27290 x 
55. Food Black 2 27755 x 

56. Food Black 1 28440 x 
57. Uirect Orange 34 40215 x 
58. Food Ora.1ge 5 40800 x 
59. Food Orange 6 40820 x 
60. food Orange 7 40825 x 
61. Pood Orange 8 40850 x 
62. Acid Blue 1 

I 

42045 x 
63. Food Biue 5 42051 x 
64. PD&C Green 3 42053 x 

I 

65. D&C Blue 3 42080 x . 
66. PD&C Blue 1 Biru Kl 42090 x 

• 67. D&C Blue 4 42090 x 
68. Acid Green 9 42100 x I 

69. Acid Green 22 42170 : 
x 

70. Solvent Red 41 4251Q x 

I 

·--~···- ------ -,.- ..... --



No. NAMA ZAT \VARNA 

71. Basic Viol\:!t 2 

72. Acid Blue 104 

73. Basic Blue 26 

74. Acid Green SO 

75. D&C Red 3 Ext 

76. Acid Red 50 

77. D&C Yellow 8 (7) Kuning 

78. D&C Orange 6 (5) Jingga 

79. D&C Red 22 (21) 

80. Solvent Orange 16 

81. Acid Red 98 

I; 

82. D&C Red 28 (27) 

83. D&C Orcingc 11 (10) 

84. D&C Yellow 11 Kuning KS 

K3 

K3 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 
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NQ'vDR INDEKS 
WARNA DAEJW-1 

(C.1. NO) 1 

42520 

42735 

44045 

44090 x 

45190 

45220 

45350 (: 1) 

45370 (: 1) 

45380 (: 2) 

45396 x 

45405 

45410 (: 1) 

-45425 (:1) 

tl 7000 

' 

PENGGUNAAN 
PEMBATASAN DAN 

PF!lSYARATAN LANI 

2 3 4 

x Maks imum konsentn1-
si pn<la pro<luk 
akhir . 5ppm. . 

x 

x 

x 

x 

x KnJar maksimum pacla 
produk akhir : 6%. 

x Maks imw11 kandungan 
2-(6-hidroksi-3-oxo-
311-xanten-9-il) hen-
zout . H <lan 2-
(bromo-6-hidroksi-
3-okso-3H-xantcn-9-
il) benzoat : 2% 
Untuk sediaan bibir 
dan mulut ra~ksimum 
59.: o. 

x idem 

Untuk lipstik h;mya 
bentuk asaw behas -
nyn dnn mnks imwn l % • 

x Maksimum _kandungan 
2-(6-hiJroksi-3-oxo-
31-l-xanten-9-il) ben-
zoat . 1% don 2-
(bromo-6-hi<lroksi-3-
okso-3Hxanten-9-il) 
henzoat . 2i • . 

x idem 

x Makslmwn knndungan 
2-(6-hidroksi-3-oxo-
3H-xanten-9-11) ben-
zout : H dan 2-
(iodo-6-hidroksi-3-
okso-31-1-xantcn-9-il) 
hcnzoat 3%. 

x 



No. NAMA ZAT WARNA 

85. D&C Yellow 10 Kuning K6 

86. Acid Violet 50 

87. Acid Black 2 

88. Pigment Violet 23 

89. · D&C Orange 15 

90. D&C Green 8 Hijau Kl 

91. 

92. 

93. 

94. 

95. 

96. 

97. 

98. 

99. 

100. 

101. 

102. 

103. 

104. 

105. 

DtiC Violet 2 Ungu Kl 

D&C Violet 2 Ext Ungu K2 

D&C Green 6 

D&C Green 5 

Acid Blue 80 

Acid Blue 62 

Pigment Blue 60 

D~C Blue 9 

Pigment Orange 43 

Pigment Blue 66 

D&C Red 30 

Vat Violet 2 

106. Pigment Blue 16 

107. Pigment Blue 15 

108. Direct Blue 86 

109. Pigment Green 7 

110. Natural Red 1 

111. Anato Jingga K4 
112. Nuturnl Yellow 27 

113. Beta Karoten Jingga KS 

11~. Rubixanth1n 

115. ilianin Putih Kl 
J 

MENTERI KESEHATAN 
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t~U/"OR J NDEKS 
WAHNA 

DAERAI I PENGGUNAPN 

( C.1. NO ) 

47005 

50325 

50420 

51319 

58000 

59040 

60724 

60725 

60730 

61565 

61570 

61585 

62045 

69800 

69825 

71105 

73000 

73360 

73385 

73900 

73915 

74100 

74160 

74180 

74260 

75100 

75120 

75125 

75130 

75135 

75170 

1 

x 

' 
x 

x 

x 

x 

x 

x 

x; 

x 

x 

x 

x 

2 3 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

-

PEMJ3J\TASAN DAN 
PERSYARATAN LAIN 

4 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 



No. 

116. 

117. 

118. 

119. 

120. 

121. 

L22. 

NAMA ZAT WARNA 

Natura Tellow 3 

Kannin Mcrah K 12 

I Jena J ingga K6 

Kalium natrium tcmbaga (I I) 
klorofil (Hijau K2). 

Scrbuk Alwnrnium Putih KZ 

Aluminium Hidrat 

Pirofilit Putih K3 

123. Ultramarin : 

t24. 

125. 

126. 

127 

128. 

· 129. 

130. 

131. 

l."3l • 

133. 

Blue (Biru K2) 

Red (Me rah K 13) 

Violet (Ungu K3) 

Gz:een (Hijau K3) 

Pigment Red 101 

Mika Putih K4 

Barium Sulfat 

13isnu..tt Oksiklorida (Putih 
KS) 

Magnesit 

Kalsium Sulf at 

Carbon Black 

Pigment Black 9 

Pigmont Bluck 8 

Krom Oksida Hijau 
llijau K4 

MENTERI KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

• 

6 

NOtvDR INDEKS 
WAI%\ 

DAEIW~ PENGGUNAAN 

( C.1. NO ) 

75300 

75470 

75480 

75810 

77000 

77002 

77004 

77007 

77007 

77007 

77013 

77015 

77019 

77120 

77163 

77220 

77231 

77266 

77267 

77268 : 1 

77288 

1 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

PBIB/\TASAN DAN 
PERSYARATAN LAIN 

Hanya untuk cat 
rnrnhut kepa1a 

Hanya untuk scdia­
an tapal gigi mak­
simum 0,1 %. 

KcCU..il.i sedfo ~m 

bibir clan sediaan 
mulut. 

Kccuali sediaan 
bibir dan scdiaan 
mulut. 

i dc111 

idem 

i<lcm 

Kecuali sediaan 
bibir clan sediaan 
rnulut. Bebas dari 
ion Kromat. 



No. 

134. 

135. 

136. 

137. 

138. 

139. 

140. 

141. 

142. 

143. 

144. 

145 . 

146. 

• 147. 

• 148. 

149. 

150. 

151 .• 

NAMA ZAT WAI~ 

Krom Hidroksida Hijau 
Hijau KS 

Pigment Green 14 

Serbuk TC'illcaga Coklat K2 

Pigment Metal 3 

Besi Oksida Coklat (Coklat 
K3). 

Besi Oksida Kuning (Kuning 
K7). 

Besi Oksidn llit<im (llitrun Kl) 

Besi Ferosianida Biru K3 

Bcsi Anvnium ferosianida 
Bin1 K4 

Magnes iwn J\arbcmat 

Mangan Ungu. 
Ungu K4. 

Mangan Fosfat 

Perak (Putih K6) 

Titan Oksida Putih K7 

Sen~ Oksidn Putih K8 

Laktoflavin 

Karamel 

MENTEAI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

.. 

- 7 -

N<1vOR INDEKS 
WAJ{NA 

( C. I. NO ) 

77289 

77346 

77400 

77480 

77489 

77491 

77492 

77499 

77510 

77520 

77713 

77742 

77745 

77820 

77891 

77947 

DJ\ERAJ I PENGGUNAAN 

1 2 3 4 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

PEMBATASAN DAN 
PERSYAJ{ATAN LAIN 

Kecuali sediaan 
bihir ckm scdiaan 
mulut. llebas dari 
ion Kromat. 

Kecuali sediaan 
hihjr dan sc<liaan 
mulut. Uebas <lan 
ion sinnida. 

Kccual i scc.lia:111 
bibir dan sed ia:m 
mulut. Be bas dan 
ion siani<la. 

Hanya untuk cat 
kuku maksimum 1% 



No. NAMA ZAT WARNA 

. 

. 
152 .Kaps ant in 

Kapsorubin 

153. Beetroot red 

154. Antosianin 

155. Aluminium, Seng, Magnesium 
dan Kalsium stearat. 

156. Bromtiiool. Biru 

157. Bromkresol Hijau 

158. Acid Red 195 

159. Bismut Sitrat 

160. Aseton dihidroksida 

161. Tembaga (IV) dinatrium 
edetat. 

162. G.Jaiasulen 

163. Timbal ( II ) asetat 

. 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

• 
- 8 -

NCMJR INDEKS DAERAH PENGGUNAAN 
WARNA 

( C. I. NO ) 
1 2 3 4 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

PEMBATASAN DAN 
PERSYARATAN LAIN 

I 

. I 

Hanya untuk cat 
rambut maksimum 
0,5% (b/v). 

Hanya Wltuk cat 
rambut kcpala. Kadar 
Pb 1naksimum 0 ,6% 
(b/v), disertai pe-
nandaan : '' cuc i 
bersih kalau kena 
kulit " • 



1. 

2. 

~. 

4. 

s. 
6. 

7. 

8. 

9. 
10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

LAMPIRAN IV 

NOMJR 

T1\NGGAL 

PERATVRAN MENTER! KESEHATAN RI 

376/MENKES/PER/VIII/1990.-

2 AGUSTUS 1990.-

DAFfAR SUBSTRATIJM ZAT WARNA l~OSMETIKA YANG DIIZINKAN 

Aluminium Hidroksida 

Aluminitun Stearat 

Asam Silikat 

Barium Sul fat, Barium Sulf ida 

Bontonit 

Kalsium Karbonat 

Kalsium Silikat 

Kalsium Stearat 

Kalsium Sulfat 

Koalin 

Litiurn Stearat 

Magnesium Aluminium Silikat 

Magnesium Karbonat 

Magnesium Oksida 

Magnesium Stearat 

Magnesitun Trisilikat 

Pati 

Seng Karbonat 

Seng Stearat 

Silikon Dioksida 

Talk. 

MPH. - / ,, 



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

s. . 

• 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

lAMPIRAN V 
NOtvOR 
TJ\NCC:/\L 

PERATURAN MENTER! KESHIA.TAN RI 
376/MENKES/PER/VI II/ 1990. -
2 / \CUS'fUS 1990. -

··-- ---·· .. -···--- ·---

D/\FTAR ZAT PENGAlVEI' YANG DlIZ IN KAN DENG.t\:~ PlRSYAR/\TJ\N l~AT.D,$ KADAR 
M/\KSHIU~I DALJ\tvl J>l~ODLJK J\KHlll Dt:NC/\N PERSYAHATAN LAJNNYA 

1 • 13ah[.m <le ngan t and<l ( +) <lap at j uga d j gun Cl kan dengan kada r yang bcrhe<la untuk 

pro<luk y<111g bcrbed<t (misalnya : scbagai deodoran dahun sabun atau sebagai 

anti kctombc <lalam s~unpo). 

2. Gara.111 a<lal<lh g;umn <lari k<-1tion Na, K, Ca, Mg, NH3 chm ctanoL--unjn <lari amon 

klorida, bromida, sulfat <lan asetat. 

3. Ester adalah ester metil, etil, propil, isipropil, butil, isobutil, fenil. 

4. Semua procluk akhir yang knclar formaldchidnya lcbih J;lri O,S % (hajk ditarnbah 

kan atau hasj I reaksi sa111ping) h;1rns 111c11c;.mtw11k<111 peringat<111 : " Mcngamlung 

Fo nnaldchid " 

NAMA BAJ-IAN KADAR fv'J\KS IMUM BJ\TJ\S PENGGUNMN PEN,\NDAJ\N UJ\N 
YANG DIIZINKAN DAN PERSYARATAN PERSYARATAN LAIN. 

Asam benzoat, garam 0,5% ( as am ) 
dan cstcrny<J ( + ) • 

Asam propionat Jun z·i ·u ( as am ) 
garamnya ( + ) • 

Asam salisilat gar am- 0,5% ( as am ) Jangan digunukan Jangan <ljgunakan 
nya ( + ) untuk anuk dibawah untuk anak dihawah 

3 tahun, kccuali 3 tahun. 
sampo. 

Asam sorbat dan garam 0,6% ( asam ) 
nya ( + ) . 
Fonnaldehid dan Para- 0,2% (kecuAli pacla Dilarang untuk Mengnndung fonnal-
fonnaldehid ( + ) . pro<luk higjene aerosol ( spray ) duh i <l. 

mulut). 
' 

0,1% (produk hi gi-
ene mulut). Dinyata . 
kan sebagai fonnal-
dehhl bebas. 



• 

• 

No. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

l2. 

13. 

14. 

15. 

• 16. 

17. 
• 

18. 

19. 

NAMA BAJlAN 

Bifcnil-2-ol (ofcni1-
fcnol) d<m ga r<111u1ya • 

Seng piriton ( + ) 

Sulfit anorganik dan 
hidrogen sulfit( + ). 

Natrium iodat 

Klorbutanol 

4-hi<lroksi asrun ben­
zoat garam dan ester 
11ya ( + ) • 

3-Asctil-6-md il 
piran-2,4 (311)-dion 
(Dehidroasamasetat) 
<lan gararnnya. 

Asam fonniat ( + ) 

3,3'-Dibromo-4,4 
heksametilcn-dioksi­
l>cnzumi<lin (Uibromo­
heksamic.lin) dan 
ga nu1U1ya ( tcnnasuk 
i.sctionat). 

Tiomersal 

Garam fenil raksa. 

Asam undes-10-enoat 
clan gararnnya ( + ) • 

llok11otidin ( + ) 

5-Bromo-5-nitro 
1,3 dioksan 

M~NTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
- 2 -

KADJ\R MAKSIMUM 

YANG DllZINKAN 

0,2% (dinyntakan se­
b;1gaj frnol). 

0,5% 

0,2% (dinyatakan se­
bagai SOZ bcb;1s). 

0,1% 

0,5% 

0,4% (asam) untuk 
1 ester. 
0,8% (;1s;11n) untuk 
campuran ester. 

0 , (J ·~ 

0,5% (nsam). 

0,1% 

0,007% (I~) jika di 
campur dengan peng­
awet senyawa raksa 
lain yang diizinkan, 
kadar maksimum Hg 
tetap 0,007% . 

idem 

0,2% (asam). 

o,u. 

0,1% 

BATAS PENGGUNAAN 

DAN PERSYARATAN 

Untuk produk bilas. 
Di1arnng untuk pro<luk 
higicnc mulut. 

Hanya produk bilas. 

Di la rang untuk aerosal 
(spray). 

1Jilara11g untuk ;.icrosol 
(spray). 

I kmya untuk ta ta rias 
mata dan penghapus 
tata rias mata 

idem 

Hanya produk bilas ,· 
Dicegah terjadinya 
nitrosamin. 

PENANDAAN DAN 

PERSYARATAN LAIN 

Mcngandung Tio­
mersal. 

Mengandung sPnyawa 
fenil raksa. 



No. NAM/\ BAI lAf.J 

MENTERI KESEHATAN 
REf'UBLIK INOON'!SIA 

• 

- 3 -

KADM MAKSIMUM 
YANG DIIZINKAN 

BATAS PENGGUNAAN 
DAN PERSYARATAN 

• 20. Bronopol ( + ) 0,1% Dicegah terjadinya 
nitrosamin. 

• 

21. 

22. 

23. 

2,4-Diklorobenzil al- 0,15% 
kohol ( + ) 

Triklokarbun ( + ). 0,2% 

4-Kloro-m-krcsol (+). o,zi 

24. Triklosan ( + ) 0,3% 

25. 4-Kloro-3,5-xilenol 0,5% 
( + ) • 

26. 3,3-Bis (1-hidroksi- 0,6% 
rnetil-2,5 dioksoirni­
<luzolidin-4-il)-l,1' 
mctilcncdiurca (Imi -
dazolidinil urea) (+). 

27. J>oli (1-hcksmnctilcn- 0,3% 
biguanida) hi<lroklo -
rida ( + ). 

28. 2-Fenoksietanol ( + ). 1\ 

29. 

30. 

31. 

Heksarnctilent etramin 0, 15% 
(metenamin) l + ) • 

Metenarnin3-kloroalilo- 0,2% 
klori da • 

1-(4-Klorofenoksi)-1 0,5% 
(irnidazol-1-il) 3,3-
dimetilbutan-2-on (+). 

32. 1,3-lHs (hhh'oks.imo - 0,6% 
til)-5,S-din~tilirnida­
zoli<lin-2,4-dion (+). 

33: Benzil alkohol ( + ) 1% • 

Syarat 

3,3', 4,4'-Tetra -
kloroazobenzen 
kurang dari 1 ppm 

3,3', 4,4'-Tetra 
kloroazoksibenzen 
kurang dnri 1 ppm 

D.ilarang untuk pro­
<luk yang kontak de.: 
ngan selaput lendir. 

PENANDMN DAN 
PERSYARATAN LAIN 



• 

• 

MENTfRI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

No. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

NAMA BAllAN KADAR MAKSH·fJM 
YANG DIIZINKAN 

l-hidroksi~4~metil-6 1% 
(2,4, 4-trimetilpen-
til) 2-piridon clan 
garam monoetanolarnin- 0,5% 
nya. 

l,2-dibromo-2,4-disi- 0,1% 
anobutan. 

6,6-Dibromo-4,4-di 
kloro-2,2'-metilen­
<lifenol(Brornokloro­
fon) ( + ) • 

4-Isopropil-m-kresol 

C:.unpuran 3: 1 <lari 
5-Kloro-2-rnetil 
isotiarnl-3 (211)-cm 
<lan 2-met i.lisc,tiazol 
-3 (2H)-on dengan 
magnesium kloriJa dan 
magnesit.un nitrat. 

0,1% 

0,1% 

1. 0,0015% 

2. 0.00075% 

39. 2-bcm;il-4-klorofcnol 0,2% 
(Klorofcn). 

40. 2-Kloroasetamid 0,3% 

* 
- 4 -

41. Klorheksidin dan di­
glukonat, diasetat 
clan <likloridanya. 

0,3% dinyatakan se­
bagai klorheksidin. 

42. l-Penoksipropab-2-ol 1% . 

43. Hcksaklorofen 0,1% 

\ 

BATAS PENGr.t JNJ\AN 
DAN PERSYARATAN 

Hanya produk bilas. 

Untuk pro<l~k lain. 

Jangan digunakan paJa 
produk tabir surya. 

1. Hanya untuk produk 
bilas. 

2. Untuk pro<luk 
" leave on " 

Hanya · procluk bilas. 

Pengawet (Hanya kalau 
pengawet lain tidak 
ada). 

PENANDAAN DAN 
PERSYARATAN LAIN 

Mengandung kloro 
asetrunid. 

1. Tidak boleh 
digunakan 
untuk anak 
dibuwah 3 
tahun. 

2. Mcnganc lur ~ 
heksaklo1·ofen . 



• 

• 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

* 

LAMPIRAN VI 

NavDI~ 

TJ\Nl;CJ\I , 

PERATURAN MENTER I KESF1 IATAN RI 

376/MENKI:S./PER/VI II/1990. -

2 J\CUSTUS 1990.-

lJAfTAH TN3JR SUln'J\ YANC DI lZINKAN lJEN(;AN PEHSYJ\JU\'J'J\N BA'J'Al) 

KADAR t>!AKSI~IUM DALMI PRODUK AKI IIR DENGN.J PERSYARATAN IJ\INNYA 

----~------------- - ------- -~· ------ - I --·-----------------~-----' 

No. NMIA BN•AN 

1. Oksibenzon (Benzophenone 

2. Sulisobenzon (Benzophe 
none-4). 

3. Dioksibenzon (Benzophe 
nonc-8). 

4. Mentil antranilat 

s. 4-Amino asambenzoat 
( PABA ) • 

6. I lomoroontilsal isilat 
(llomosalatc-) • 

. 7. Asam 2-Fenilbenzimidazol 
-5-sulfonat dan garam 
Ka l ium, Natl'iu111 dan tri -
etanolarni1mya 

• 8. Etil-4-bis (hi<lroksi 
propil) aminobenzoat • 

• 
9. Gliser il-p-aminobenzoat 

10. Oktiluimct il -p-aminoben -
zoat. 

3) 

( 

KADJ\Jl M \KS I MU1\ 1 

YANG DIIZlNKAN 

2 6% 

5 10% 

3% 

3,5 590 

5 15% 

4 15% 

1,4% 

<linyatakan scbagai 
asam ) • 

1 5% 

2 3% 

1,4% 8% 

PENGGUNAAN 
DAN 

PERSYARATAN 

UVA 

UVA 

UVA 

UVA 

UVB 

lJVJ.3 

UVB 

!.:Hi 

UVB 

UVB 

PENANDM.N 
DAN PER -
SYARATJ\N 
LAIN. 

~~ngandung 

Oksibcnzon. 



No. NAMA BAl-lAN 
• 

• 
11. Oktiliootoksi sinamat 

12. Oktil salisilat 

13. Trietanolamin salisilat 

14. Dietanolamin-p-metoksi 
sinrunat. 

IS. Oktokrilen 

16. N,N,N-Trimetil-4-(2-okso -
born-3-ilidenrneti 1) ani -
ljnit.un metilsulfat. 

17. Asam-3-Imidazol-4-ilak 
rilat dan etil esternya 

• 

• 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDDNESIA 

• 

- 2 -

KADAR MAKSIMUM 
YANG DIIZINKAN 

2 7,5% 

3 5% 

s 12% 

8 10% 

'7 10% 

6% 

2% 

(dinyatakan se -
bagai asrun). 

PENGGUNAAN DAN 
PERSYl\RATAN 

WB 

WB 

WB 

UVB 

WB 

WB 

PENANDMN DAN 
PERSYARATAi~ LAI~ 

·'~1i~SEJ IATAN REPU13LIK INOONESIA, 
' 



.~ 

c 
WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

PERATURAN MEt.i!ERI KESEl:L\TA.~ 

REPUBLIK IMD<»IESIA 
N~OR : 376./ME_~/PER/VIII/1990 

TENTA.'«i 
BAHAN, ZAT WARNA, ZAT PENGAWET DOI 

TABIR SURYA PADA ICOSMETIICA 

MENTER I KESER.\ T~~ REPUBLIIC INDmESIA., 

0-1 

Menimbang : a. bahwa masyar2kat perlu c!ilinhmgi 
dari penggunaan koSiletika y.mg 
dibuat dari bahan., zat varna.,zat: 
pengawet dan tabir surya y.mg 

. tidak sesuai,.: dengan ketentwm, 
karena dapat •eniabulkan ganggu­
an yang tidak diingintan ; 

b. bahwa Perat:uran Menteri l:esehat:­
an RI Nomor 359/Menkes/Per/JJ./ 
1983 tentang Bahan l:osnetila dan 
Zat Warna ICosmetika sudah ticlat: 
lagi memenuhi perkembangan ihu 
dan teknologi sehingga perlu di­
atur kembali ; 

c;; • bahwa berhubunt? denp:n ba1 ter­
sebut pada huru£ a dan b perlu 
ditetapkan Peraturan Nenteri l:e­
sehatan Republik Indonesia ten­
tan£ Bahan, Zat Warna, Za.t: Pen2-
awet dan Tabir Surya pada I:osme-

:tika. 

Mengingat : . 1. Ordonnansi Bahan Berbahava 
Staatsblad 1949 Nomor 377 : 

2. Undanv-Undana Naaor 9 Talnm 1960 
tentana Pokok-Pokok Keseha:tan 
(Lembaran Neaara Renublik Indo -
nesia Tahun 1960 No.or lll - Taa­
bahan Lembaran Neuara )i(mor 2068)~ 



WARTA PERUNDANr.-UNDANr.AN U- 2 

Menetapkan 

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1963 
tentang Parmasi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1963 No­
mor 81 Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 2580) · 

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1966 
tentana Hvaiene (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1966 No­
mor 22 Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 2804) · 

5. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana (Lembar 
an Negara Republik Indonesia Tahun 
1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3209) ; 

6. Keputusan Presiden Republik Indo -
nesia Nornor 15 Tahun 1984 tentang 
Susunan Organisasi Departemen ; 

7, Peraturan Menteri Kesehatan Repu -
blik Indonesia Nomor 220/Menkes/ 
Per/IX/1976 tentang Produksi dan 
Peredaran Kosmetika dan Alat Kes e­
hatan. 

MEMUTIJSKAN 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN 
INDONESIA TENTANG BAHAN, ZAT 
ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA 
KOSMETIKA. 

BAB I 
KETENTIJAN UMUM 

Pasal 1 

REPUBLIK 
WARNA, 

PADA 

Dalam peraturan ini yang dimaksud de­
ngan : 



1 

WARTA PERUNDANG-UNDA "GAN U-3 

1. Bahan adalah zat atau campuran zat, berasal 
dari alam dan atau sintetik yang di.maksud -
kan untuk diguna."lcan da12Dl aemproduksi kos­
metika ; 

2. Zat Warna adalah zat at:au caapuran zat yang 
dapat digunakan pada sediaan kosmetika un­
tuk mewarnai lapisan luar tubuh JDaDUsia de­
ngan atau tanpa bantuan :zat lain ; 

3. Zat warna bacam adalah :zat: warna yang dije­
rapkan (diabsorpsikan) atau diendapkan 
pada substratum dengan maksud untuk :membe -
rikan corak dan intensitas warna yang sesu­
ai dengan yang dikehendaki ; 

4. Zat warna campur adalah campuran dua jenis 
zat warna atau lebih dengan atau tanpa zat 
pengencer dengan maksud 'Ulltuk iaemberikan 
corak atau intensitas warna. yang sesuai de­
ngan yang dikehendaki ; 

5. Substratum adalah zat penjerap (pengabsorpsi) 
atau zat pengendap yang digunakan untuk men 
jerap (mengabsorpsi) atau aengendapkan zai 
warna dengan maksud untuk aeaberikan corak 
atau intensitas warna yang sesuai dengan 
yang dikehendaki ; 

6. Zat pengencer adalah za~ pa.dat atau cair 
yang digunakan untuk :mengencerkan zat warna 
dengan maksud untuk m91berikan corak dan 
intensitas warna yang $esuai dengan yang 
dikehendaki ; 

7. Zat pengawet adalah ~ zat yang dapat mencegah 
atau menghambat pertumbuhan aikroba dan ka­
rena itu dapat melindungi kosmetika dari 
kerusakan. 

8. Tahir surya adalah zat yang dapat :menyerap 
sedikitnya 85% sinar nat:ahari pada gelom 
bang 290 sampai 320 naDOJ11eter tetapi da:pat 
meneruskan sinar pada panjang gelomban~ le­
bih dari 320 nanometer. 

9. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal 
Pengawasan Obat dan Makanan ; 

10. Menteri adalah Menteri Kesehat:a.n Republik 
Indonesia. 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-4 

BAB II 
BAHAN YANG TIDAK DIIZINKAN 

Pasal 2 

Bahan yang tidak diizinkan untuk digunakan dalam 
produksi kosmetika sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran I peraturan ini. 

Pasal 3 

Kosmetika yang mengandung bahan yang tidak diizin 
kan sebaga~mana dimaksud dalam pasal 2 dinyatakan 
sebagai bahan berbahaya. 

BAB III 
BAHAN YANG DIIZINKAN DENGAN 
PEMBAT~SAN DAN PERSYARATAN 

Pasal 4 

Bahan yang diizinkan untuk digunakan dalam produk 
kosmetika dengan syarat pembatasan kadar maksimum 
dan syarat lainnya dalam bentuk produk akhir,ter 
cantum dalam Lampiran II peraturan ini. -

Pasal 5 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan un­
tuk bahan yang dimaksud dalam pasal 4 harus 
terlebih dahulu mendapat izin dari Direktur 
Jenderal. 

(2) Tata cara untuk mendapatkan izin yang dimak -
sud pada ayat (1) diatur lebih lanjut oleh 
Direktur Jenderal. 

BAB IV 
ZAT WARNA DAN SUBSTRATUM YANG DIIZINKAN 

DENGAN PERSYARATAN 

Pasal 6 

(1) Zat warna yang diizinkan untuk digunakan da­
lam produk kosmetika dan batasan penggunaan -
ny~ tercantum pada La~piran III peraturan ini. 

r~' 5tratum yang di i zi nkan digunakan untuk pe­
~ rapan zat warna kosmetika tercantum pada 

•'mlpiran IV peraturan ini. 
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Pasal 7 

Zat warna yang digunakan dalam kosmetika harus 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Men -
teri. 

Pasal 8 

Zat warna bacam dan zat warna campur diizinkan 
untuk digunakan dalam kosmetika dengan syarat 
masing-masing komponen memenuhi ketentuan yang 
dimaksud dalam pasal 6 dan 7. 

Pasal 9 

(1) Perbedaan dari persyaratan untuk zat warna, 
zat pengencer dan substrat:um yang dirnaksud 
dalam pasal 6 dan pasal 1 harus terlebih 
dahulu mendanat izin dari Direktur .Tenderal. 

(2) Tat:a cara untuk mP.nda.nat:kan i:z.in vana di­
maksud nada avat (1) diatur lebih laniut 
oleh Direktur Jenderal. 

BAB V 
ZAT PENGAWET YANG DIIZINKAN 

DENGAN PERSYARATAN 

Pasal 10 

Zat pengawet yang ~iizinkan digunakan dalam kos 
metika dengan pembatasan kadar ma:ksimum dalaiii 
produk akhir dengan persyarata:nnya lainnya, ·ter 
cantum dalam Lampiran V peraturan ini. 

Pasal 11 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan 
untuk zat pengawet yang dima:ksud dalam pa­
sal 10 harus terlebih dahulu mendapat izin 
dari Direktur Jenderal. 

(2) Tata cara untuk mendapatkan 1z1n yang di-
maksud pada ayat (1) diatur lebi~ lanjut 
oleh Direktur Jenderal. 
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BAB VI 
TABIR SURYA YANG DIIZINKAN 
DIGUNAKAN DALAM KOSMETIKA. 

Pasal 12 

U-6 

Tahir surya yang diizinkan digunakan dalam kosme -
tika dengan pembatasan kadar maksimum dalam produk 
akhir dengan persyaratannya lainnya tercantum da­
lam Lampiran VI peraturan ini. 

Pasal 13 

(1) Perbedaan dari pembatasan dan persyaratan un­
tuk tabir surya yang dimaksud dalam pasal 12 
harus terlebih dahulu mendapat izin dari Direk 
tur Jenderal. -

(2) Tata cara untuk mendapatkan izin yang dimaksud 
pada ayat (1) diatur lebih lanjut oleh Direk -
tur Jenderal. 

BAB VII 
LARANGAN 

Pasal 14 

(1) Dilarang menggunakan bahan yang dimaksud dalarn 
Lampiran I dalam kosmetika. 

(2) Dilarang mengirnpor, menyimpan untuk diedarkan 
dan mengedarkan kosmetika yang mengandung ba­
han yang dimaksud dalam Lampiran 1. 

Pasal 15 

(1) Dilarang menggunakan bahan, zat warna, zat 
pengencer, substratum, zat pengawet dan tabir 
surya dalam kosmetika yang tidak memenuhi ke -
tentuan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 
7, LAMPIRAN II, LAMPIRAN III, Lk~PIRAN IV, LAM 
PIRAN V DAN LAMPIRAN VI. -
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Pasal 16 

Dilarang menggunakan zat warna kosaetika yang 
dirnaksud dalam Lampiran III dengan naksud unt:uk 
menutupi kosmetika yang tidak aemenu!-ai syarat. 
menyembunyikan kerusakan kosmetika. atau ae­
nyembunyikan cara kerja yang tidak sesuai de -
ngan cara produksi yang baik menurut ketentuan 
yang berlaku. 

BAB VIII 
PENGAWASAN 

Pasal 17 

(1) Direktur Jenderal atau pejabat yang ditun -
juknya, diberi wewenang untuk aelaknkan 
pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan 
peraturan ini. 

(2) Direktur Jenderal atau pejabat yang ditun -
juknya yang dimaksud dalam ayat (1) dapa.t 
menunjuk petugas tertentu untuk aelakukan 
pengawasan. 

(3) Petugas yang dimaksud dalam ayat (2) dalam 
menjalankan tugasnya harus aellbava surat pe 
rintah dari Direktur Jenderal atau pejabai 
yang ditunjuknya. 

BAB IX 
PEN IND.AKA.~ 

Pasal 18 

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal-pasal 14. 
15 dan 16 dapat dikenakan tindakan pidana atau 
tindakan administrasi dan atau tindakan lainnya. 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-un­
dangan yang berlaku. 

BAB X 
KETEN'IUAN PERALIHAN 

Pasal 19 

(1) Kosmetika yang mengandung bahan yang diizin 
kan dengan pembatasan, zat varna. zat peng: 
encer, substratum, zat pengavet clan tabir 



• . .. 

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-8 

surya yang tidak memenuhi persyaratan seperti 
yang ditetapkan dalam peraturan ini tidak bo­
leh lagi diedarkan dan dijual di wilayah Indo­
nesia. 

(2) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengim­
por kosmetika pada saat berlakunya peraturan 
ini diberi jangka waktu enam bulan untuk rnenye 
suaikan dengan ketentuan peraturan ini. -

(3) Kosrnetika yang mengandung bahan klorofluoro 
karbon (sebagaimana dimaksud nalam Lampiran I 
Nomor urut 21), yang terdapat dalam peredaran 
diberi jangka waktu 12 bulan untuk menyesuai -
kan dengan ketentuan peraturan ini. 

(4) Kosmetika yang mengandung bahan yang diizinkan 
dengan pembatasan, zat warna, zat pengencer, 
substratum, zat pengawet dan tabir surya yang 
terdapat dalam peredaran diberi jangka waktu 
18 bulan untuk menyesuaikan dengan ketentuan 
peraturan ini. 

BAB XI 
PE"NU1UP 

Pasal 20 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri ini, rnaka 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 359/Menkes/Per/ 
IX/1983 tanggal 19 September 1983 tentang Bahan 
Kosmetika dan Zat Warna Kosmetika dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasal 21 

Hal-ha! yang bersif at teknis yang belum diatur da­
lam peraturan ini, akan ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal. 

Pas al 22 

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal dite -
tapkan. 
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Agar setiap orang dapat mengetahuinya, me­
merintahkan pengundangan Peraturan Menteri 1n1 
dengan penempatannya dalam Berita Negara Repu -
blik Indonesia. 

Ditetapkan di J AK A_R TA 

Pada tanggal 2 AGUS1US 1990 

MENTER! KESEHATAN R.I 

ttd 

Dr. AlllYA 'IMA, MPH . 
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: PERA TURAN ~1ENTER I t\ESEI lATllN Jl I 

: 37<>/MENKfS/l'EU/VI Il/1990. -

: z Amsrus 1990.-

DAFTAR BAI~ Yf\NG Dil.AJli\Ni;, 

No. 

l, Antimon dan Senyawanyo 

2. Arsen dan Senyawanya 

3. Asetilctiltetrametiltctralin 
(AEIT). 

4. Barium Jan Garnnu1ya 

S. Bc01zen 

6. Berilium dan Scnyawanya 

7, Betionol 

8. llromiin 

9. Dioks:111 

JO. [mas dun Scny;1wanya 

11- Etilcn Oksida 

12, fosfor 

13. I lcksak lorofon 

14. Hidrokinon monobcnzi l etc1· 

15. llonnon 

16. lodiu11 

l 1. Ka<l111 h.an d:m Scnyawanya 

18. !Carbon disulfida 

19. !Carbon tctrulclori<la 

20. Klorin 

21. Kloro .fluorokarl>on (CFC) dalom 
procluk 11t•rosol ( Mpn1y). 

22. Kl orofonn 

f'ENGEUJi\I.I AN 

Pcnjcrnb Barium Sulfat 1lan llariun1 
SulfiJa Jad zat warna yang Jiizin· 
k<in. 

Kulau pcni:awct lu in t i<l:ik ada Li h;i t 
l.anipir1m V llOlllOT urut 43. 
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!l:o. 

23. 

~4. 

25. 

26. 

n. 
~8. 

.'!l . 

;.n. 

:.1. 
32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

~ l. 

N.'IMI\ 111\1 IAN 

KrOlll dan Scnyaw:mya 

6-~lct i lk1n:trin (6-K:) 

Minyak ant rnscn . 

Minyak biji Laurus Nobilis L 

lollsk Amhn•ttc 

Natrium pititon 

Nit 1·os:unin 

Nitrit :morg:mik 

Pcrak Jan Sc:ty:;wanya 

Raksa Jan Senyawanya 

Salisilanilida tcrhal~kan 

SClenillll dan Senyair.mya 

Strontil• Jan Scnyawanya 

Tulil• Jan Senyawanya 

Tclurit.91 dan "Senyawanya 

Tilllbal dan Senyawanya 

Tot ilft dan Scnyawanya 

Vinii Klorida 

Zhkoni1.a Jan Scnyawany;. 

lbttiaa lllitrit 

lat -.-.a per.at Ulllt1* cat lruku. 

FenilnlSa llitGll: dm Timrrsal se -
bac;ai ~t .tail- sedia.-.n scki t;ir -ta. Mils._ a.mn scbag:ii 11g. 

Srleniia Diiulfiila dal- scmpo 
..u .... n. 

Tillb;al Asrut: dahm C31: T:llllbut 
.asm.n 

• II*- •1- prodi* aerosol (spniy). 

9ul::m tlbJ- pnJdul;. aerosol (spr:1y). 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIIC INDONESIA 

t'td 

DR. ADHYA1MA,. MPH. 
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No. 

1. 

2. 

l. 

4. 

s. 

~IPIRAN II 

tOOR 

TANCGAL 

PERA111RAN MEITTERJ KEStrnTAN RI 

376/~tENl\ES/l'ER/Vl I l /1990. -

2 .MlJsn IS 1990. · 

DMTAR BAIVIN YANG DllZINKAN DEt-.'GflN PERSYMATAN BATAS KN.JM 

~IAKSHU-1 DAI.AM l'llOlJUK AKlllR DENG/IN l'EllSYflHJ\TAN IAINNYA 

NAt-11\ BNIAN 

Amonia 

Aluminium klorhi­
droksialantoinat. 

AhU11.u1iun .:j rko­
niU1n kloriJa hi­
Jrnks ida kon;>lck 
AlxZr (<Jl)yClz dan 
alumjnium zirko­
nium klorida hi­
droksida glisin 
komplek. 

Caram seng yanc 
larut dalam air, 
kccuali S..•ng 4-hi­
droksibcnzensulfo-

. nat dan Sengpi ri­
tion. 

Scn1t 4-hitlroksi • 
Lc:inzun~u J fonu t 

KEOJNMN DAN 1111.TAS KAOAR ~~\KSH01 
PENGGUNMN Dl\.l.AM l'llOOUK NJ II R 

11.stringcn 

11.nti pcrspi ran 

Lotio dc<Xlor:m, 
unt j l>f.•nspi ran 
dan" astringcn 

I 6\ Jihitunc se -
bagai 11113 

20\ St'ha1ta i :i I 1111 i­
ni um z i rkonitun klo­
ri<la hiJroksiJa 
5,4\ scbagai zir­
niwn. 

ii Jjhitun)l sc~ 

ba1ta i St'n1:·. 

6\ dihitung sc· 
h;ogai \ zat :mhiJ­

. Jrous. 

SY f\IU\T PENl.Gl INMN 
DAN PENJ\NJJMN 

Diatas 2\ : 
mt'ngnrnlung :unonia 

1. Pcrhan<I i nn:on 
.:ltont f\I d•m Zr 
hnn.i> ant:ora 
2- 10 . 

2. rcrhandingal' 
atoon (111+7.r) d 
Cl haru s :intar 
U,9-2,J. 

3. Dilarang dalam 
aerosol (spr:iy 

J;mj!an <lii:unakan I . 
da kuli t yang nos 
luka. 

.Jant?an kcna m.1ta 



. 

: 

' 

No . 

• 

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

KlHIN/\i\N !MN 
PENWINIVIN 

6, Asam 111crkaptoasetatl I. 
(tioglikolat) dan 
gara11u1ya. . 

Pclurus atau 
pcngcrit ing 
r;L-Th.1t 

i 
' 

a. kem..,san ru-
111ah tani;ga. 

b. lcn1;1san un­
tuk pcnata 
rambut. 

2. Dcpilatori 

!J. l'rcparnt pc -
~liharaan 

rambut laimya 
)'ang scgcra di 
cuci. 

i 
i 
I 

7. Ester osam 11erkap- !J. 
toasctat (tiogli-

Pclun1s ;it:iu 

pcngcriting 
r:unbut kol i<t). 

I 
I 
I 
l 
I 
I 
I 

n. kt...,..1s:1n ru­
-."\h tangga. 

b. kcn1as:in un­
tuk pc1101ta 

ra111hut. 

8. Asam oksalat, esterlrerawatan Ta.but 
, dllh •"""" nllr.nllnye j 
I 

lll\T!IS KAIWl NM;SJN.f.I 
UAJ.NI l'lllllJK .AKIUR 

a. 8t, siap "igi1:1a­
~n, pll s :l,S 

h; 11\, siap Ji~ma 
kan, J~I • 9,S 

2. S\, pll • 12,65 

3. 2\, dihitoog 
sch;1gai as:m 
mcruptoosctat 

a. ll~. siar <li1:una-

"-· pll. 9,!i. 

b. 11~. si;,p di&,'l.Sla 
tan . pll • 9,S 

Dapat mmycll;1hkan 
scnsitisasi bl•• 
k.ont at dcngan kuli t 

St 

.. , ..• _.... ~· ..... ----"""·~-- ,,_ .. _ ··- ..• ,. -77 ·::-;- .•. 

U-13 

""l•RI kena aola sc· 
ttcra oici dcng:m aiT 
';).lll)"Ok-banyak cJan 
!'C!."t:-a berohat. 

'IJnya l!fltuL (l<'Rata 
n••hut. 

I)• 2) Jan 3) 

- ~"!!~ tio-
gliLobt. 

llaca atur.:m 
p:ibi. 

- Jauhkan dari 
jalll!buan an.-.k-
anak. 

.Ja111!:m l;rn;1 11:01:1 

Kal;111 kt-n;1 a:1la Sl"-

j!Cno cuci Jni,:an 
air h.-.nyal;:-h.-n1yak 

'""' "'-1!•·r;1 l•·rul"''. 

: llmtya 1D1tuli:. pt."110tl a 
T:llll>ut • 

- ~l.,,~ao.lan.: t io­
g 1i1.oJat. 

- llaca atur.m 
p.-.L-.i. 

- Jauhbn dari 
jallj?kauan an.-.k-
an • .,k. · 

I. lbnya digunabn 
penat.:i r.llliut. 

2. Tidak untuk R­
p..,la yang lulta • 

• :· 
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i 
! 
I 
'It>. 

9. 

I 

l 
I 

IWIA BAHAN 

Diaminofenol 

10. ·O ,11-fenilendiamina 
(tunman N-substi -
tusi dan garamnya), 

ICEQJNMN IWl jBATAS KADAR t-W\Slt01 
PENGGlJ.IMN I IlALAM PROOOK /JJ II R 

Pengoksidasi zat 
pewama rambut : 

I. Kemasnn nnah 
tnngga. 

2. Kcmasan untuk 
penata rainbut 

Pengoksidasi zat 
pewama rambut : i 
I. Kemasan tull3h ii 

tang11a. 
1
1 

2, Ke.asan untuk 
pcnata rambut. 

: 
i 
I 
; 
! 

I 

10\, dihi tung se-
bagai basa 

6\, dihitung scbagai 
basa. 

I. 

2. 

1. 

U-14 

SYAHAT PENGGUNMN 
DAN PENANDAAN 

Dapat mcnyehabkan 
olergi. Pcrru· test 
kqx•kaan dahulu. 

llcng:mdung diarni-
nofenol. Jm1g:on cli -
gunakan untuk me-
warnai alis dun 
bulu mata. 

lbny:1 untuk pcnata 
rambut. ~lt-nganclung 
diaminofenol. Uapat 
mcnyebahkan alergi. 
Perlu test kepeka-
an ilahulu. 

Dapo t menyl'hahk:on 
alergi. Per Ju test 
kepek:ian Jahulu. 
Mengmidung fcni -
lenJinmina. Jang:1n 
digunokan unt11k 11•·-
warnai alis Jan 
bulu mata. 

2. ll:onya untuk pcnata 
ntn~>ut. 

~lcngand1,;n!; feni­
lcnd iami 1111. 

Dapnt menyebahkan 
alcrgi. 

Perlu test kcpeka­
an dahulu. 
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No. 

11. 

12. 

13. 

KHH~1'\f\N I I/IN 
l'l:NlUINMN 

1'kJtilfcnilcntlia - Pcn1,>0ksid:1si wt 
niina (turunan N- pewarn., r:u11hut : 
substitusi dan ga- · 
nunnya) I. Kc111asan ~•h 
(kccuaJi 4PlctiJ-,.. - t:mi:ga. 
fcni lcndi:anina J:m 
garamnya). 

2. Ket11:1s:m 1mtuk 
pcnata r;1111hut. 

lliJrogen Jll roksida 1. Pro<luk pcrawat­
an r:mbut. 

Iii d roqu inon 

· 2. Scdiaan pcraw:tt 
an kulit. 

: 3. Scdia:m pcfll!" -
r.15 kuku. 

i 1. PengoksiJasi zot 
pcwarno r..but : 

a. Kc.asan n.:1h 
tangg:i. 

U-15 

llfff,\.'i JV\J)fJt 1'11\l;Sl~U! S'l·,'\RAT l'l :NCU.IN.W~ 
11/\li\1'1 li«Ull\ At.:1111: IV'.N 1'1141\NlliW~ 

10~. Jihilw1i: sc­
b.,l!ai hasa. 

12\ 11202 

4\ 112112 

2\ 11202 

2\ 

1. 0.11,,, t mcnyeb.,b -
k:m akl'l:i· 
Pcrlu test kc -
J>C"'1:111 Jahu 1 u. 
,.i.:111:. 11~h1111: ft·ni­
lcnJ i:unin.1. 
J;mJ::m <lii:un.11.:m 
untuJ.. •"":U"n:i i 
alis Jan bulu 
.ata. 

2. ll:mya untuk pP.­

nata r : .. ••t. 
~11J:a11<lunl( fen i -
lcrui:mina. 
Uap.,t .Cll)"Ch.,h -

kan akri:i. 
l'erlu test Jce­
l'l'kaan d:dlll 1 u. 

ll, 2) Jan 3) 

MenRanJunll hiclT~f'O 
pcroks iJ;1. 
Jall)!an ken., .. , ta. -
Jika kena mata 
segcra dibilas 
dcngan -air. 

llind.ukan cahaya 
; -tahari lang5Wlg 
~ scl:a:1 Jip.,k:ii. 

a. J;mgan Jigunakan 
untuk a-w:1rnai 
:1lis dan tutu 
mata. 
Jil.::i kcm ISlt:I 
scgcra Jibilas 
dclll?;m air. 
Ncng:indung hi -
droquinon. 
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No. 

14. 

IS. 

16. 

I 
NA.~IA BAJ WI ' KEClJNMN Di\N 

PCNOOJNMN 

Kcmasan pcnatn 
rambut. 

2. Penucat kulit se­
te~at. 

K:Jlium/Natriun I. Pclnmt kutikula 
hidroksidn lruku. 

Alfa naftol 

l'iro1111lol 

1

2. Pclurus Tambut 

:i. Kl•masan n1mah 
tun~n:;•. 

h. Kemasan pan.,ta 
rnmhut. 

Zot pewarna rambut. 

Pen~oksidn!li zat-zo1 
pew11n1a rnmbut, 

nATAS KADAJt ~w:sm . .M 
DAI.AM PROIJUI\ J\KlllR. 

2\ 

\ 

U-16 

SYAJlAT PENGWNAAN 
D11N PENi\NDAAfl 

h. l~mya untuk pc· 
nata rnmbut. 
Jik:l kcna m:it;i 
scgcra dibilas 
dcng:in air. ~tc· 
ngandurii: hidro· 
quinon • 

. 2. ~fcllgnndung hidro- . 
quinon. Jangnn kct 
mata. Clmak:m palh 
tcmpat yani: tcr -
batas. llcntikun 
j ika tcrjmli iri 
ta!' i. Jani::m th -
gunak:in untuk 11n:1l 
Jihaw:ih I 2 talu111. 

I. S\ l>erat !<ch:•1:ai 1. ~•·11gand11n1'. a l~a Ii . 
NaOll. J 111g, 011 ~·· na 1oata. 

~ ·,1p;1 t me11yC'hahk:m 
but :>. J:111loka11 dar 
j <111gkau;1n mrnk·:m; 

2. 

n. 2\ l>crat !IC"hag:d 
Naur. 

b. 4,5\ hcrnt sc -
b;;gai Naal, 

O,S\ 

St 

2. 

a. ~b1g:iml11ng :1J bl i . 
Jm1J.!mt kt·ua mat :1. 
llapat mcnychaht.an 
buta. Jauhknn dar· 
jan~k:mnn :mak-am · 

'>. IL,nya untu .. (X'nat: 
rnmbut. J:mi:an kcr 
n1:1tn. Dapat mcn rc · 
babkan hutn. 

~k·ni::imluni: nlfa 
naftol. 
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No. 

17. Resors lnol 

18. 1,3-IHs (_h.!•l:Vics i-
ln<'tll) i•idnz.oli-
din-2-tion., 

IClillNMN DAN 
PEJIWJWN 

l. Kemasan na"lh 
t:mgga. 

2. Kciaas;m pcnata 
raiabut. 

1. rcngoksidasi 
zat pewama 
r...OOt. 

2. 

1. 

z. 

a. keusan 
nll8h tanua 

b. Kcmasan pc­
n.-.ta r.mbut. 

Lntio ~t 
d;m s~.o. 

Scdiaan perawat-
an rlllllut. 

Sodfa:111 porJWat-
an kulcu. 

81\TA.5 IW~\ll M1'1KS f~l N 
DWIM POOIU AJCJICR 

I. S\ 

z. o.s, 

1. S:Bi>:Ji 2\ 

2. ;...-.pai 21 

U-17 

SYNV\T l'IN".CUIMN 
lll\N l'BWJOMN 

1. Jani::m digunakan 
untuk !M'Wamai 
:il is <Ian bulu 
m."lta. Jika kcna 
,.,,ta scgera di­
hil;is <lcni:an air. 
~L·111gandung pi ro· 
g;ilot. 

Z. ll:tn!':J u.~cuk pc -
n:1t:1 r:•>Ut. ~lt!­

ngandnn!? piro· 
g:ilol. Jika kcna 
11:1ta segcra di -
bilas dengan air. 

a. ~~ngan<IUllJ? rc­
sor-s inol. R.-.but 
dihila." ren.u sc­
suJahnya •• J:tn~:1n 
Jjj.'tUl:tkai;J ur-bit. 
aew:imai ali~ d-.n 
hulu Mata. Jika 
J.:ena iaata st.-gcra 
dibib!' dcni:an 
;iir. 

;. • 11;,"Y" untuk re -
n;ot:o r:"""'•t. ~lc-

111:mdui'I! n'SOT -
$inol. lika ken., 
aat.., segcra di -
l>ilas <lcng:in air. 

2. Nen,::mdung re50r­
s i nol. 

1. Dilarani: t!;ilam 
aerosol (spray). 

2. pl haru5 lrurall£ 
dari 4. 

~l.·ni;;111<lung : 

1,3-Bis (hidroksi­
~til) i•i<lai:oli -
din-2-tion. 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

• No. 

I 
19. 

20. 

21. 

22. 

ll. 

! 24. 

ZS. 

MAJ.IA IJ!JIAN 

Q.iinolin - 8 -ol 
<lan bis (8-hidrok­
siquinol inium) 
sulfat. 

Kinina dan garrun­
nya. 

Asam etidronik 
(asam 1-hidrosieti· 
liden - difosfonat) 
dan garnmnya. 

Alkali sulfida 

Alkali tanah sul­
fida. 

Asa1n borat 

Amonium monofluo-
rofosfat. 

IHVNJ\llN UAN 
l'ENOVNi\i\N 

111\T/\S KJ\IJM ~IN\SH-UM 
IJJ\l.N-1 PHUIJUK J\J\l 1 JI( 

! 

Stabilisator untuk I 0,3\ dihitwtg se-
11202 pa<la sediuan bagai hasa. 
bi las pcrawatan 
r:unbut. Stabili - 0,03\ dihitung se-
sator untuk 11202 bagai basa . 
pada scdiaan 11011 -

bilas pcrawatan 
r:u1~>ut. 

1. S::111.,o 

Z. Lotio rrunbut 

I. O,S\ dihitunj! 
schtt~ai hasa. 

2. 0,2\ diilitung 
scbagai hasa. 

1. Perawatan rambut l. 1,5\ dihitw1g 
scbagai asam 
etidronik. 

2. Sahuri. 

Depi latori 

Dcpilotori. 

1. Talk 

2. Proo.luk hi;:icnc 
:::ulut. 

3. Produk fain. 

l'roduk higienc 
mulut. 

2. O,l\ dihitung 
sebagai asain 
etidronik. 

Z\ dihitung sebagai 
sulfur. • 
pll sampai 12,7. 

6\ dihitlUlg sehagai 
suJ fur. 

pit s~ai 12;7 

1. 5\ 

2. o,~\ 

3. :n. 

0,15\ dihitung se­
bagai F •. Jika di -
can~1t.1r dengan sc -
nynwn fluorin lain 
yani: dii:inlwn total 

. F t idak boleh le bi h 
dari 0,15\. 

U-18 

SYA' '.M pn;ccUNiWI 
· 11\J'I PENJ\NIJMN 

Jauhkan dari jangkau­
an anak-anak. 
Jangan kena m.0 ta. 

J:mhkan dari jan)!ka•>­
an anak-anak. 

Jangan kcna mata. 

l •. Jangan dipakai 
paJa anak d ih:<w<ll1 
3 tnhun. 

Mc.>ngandung amoniuJll­
fluorofosfnt. 
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WART A PERUNDANG-UNDANGAi~ U-19 

No. NAMI\ BAHAN mnu.·.u IWf Jll\TAS 1A1W: M\l'SDUI SYMAT PBGDL\tVI 
IUIV1'.~.N OOJll4 l'llllll AliHIR mM PIIM.'ClMN 

. 
26. Natrium monofluo- ProJuk h!.gicne o,lSt dihltuna se- lhicZDlbig natri.m-

rofosfat. rulut. bapi F • .Jib di - fluorofosfat. 
I calplr dengan sc -i 
I 

nyawra fluorin lain ~ I 
I yang diiziman tot.a 

F ticbk boldl lcbih 
.; clari o.is~ . 

27. Kalium monofluoro- idcll idmi ~k;1li1.111-
fosfat: I Uuorofosfat. I 

I 
28. IC:J ls i Ulll lllOflo nuoro- idem icba "--..:~ labnU11-

fosfat. · ' fl...-ofosfat. ! 

29. KalsiUl!I fltJorida ! icbi ide:!I ~ l:alsium-
! f!.uorid:a. 
I 

JO. Natri1.n flborida i idem Ubl ~ natriU111-
0--ida. 

1
11. ICalilD fluorida idem idea H ... bliu.-

I flu:ricb. I 

lZ. Alr.oniia fluorida idem i .. ......... .. --Uta-

t fluoricb. 

, n. Aluminium fluorida idem idea ~ alu:ainiu.-
lluorillb. 

34. Stano fluotida idea -Ubl ~ stano-
fluorida. -

;. Helcs ades illMIOlllia i<bi iclm II •q hctsa -fluorida. 
desil=-iai ... nuo-
rida. 

36. 3-(N-llcksascsil- it.bi icbl ~lung 3- (N-llck-N-2-hidroksietila-
_ salcsi-M-l-bi<!roksi-. monio) propilbis 
etU-io) propilbis (2-hidroksletil} 
(2-laidrobietil} 

Gr.IOnit.111 dihidro-
-0.:. diliidrofluo· i fluorida. 
ricb. 

l7. NN'N'-Trh (poh- idm idm ,-... ····-r.;, oksletilen) - N- I 
heksadesilpropilen· ; (poliolsietilen} - N-
diamin dihidrofluo- ! bhalesilpropil en-

I rida. i dim. dibidrofluo-
' I rida. 

.. 



; 
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WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

No. Nl\Mi\ ll;\J~\N KEWNMN Oi\N 
PENCG'lJNMN 

38. Oktadcsenil amoniu;n Prociuk hi.gicnc mulut 
Huorida. 

39. 

40. 

41. 

42. 

43. 

Natril.111 fluorosi -
l ikat. 

Kal iui:t fluorosi 
Jikat 

,'"11011iurn fluorosi -
likat. 

Magnesium fluorosi­
likat. 

~ikomctanol hidro­
·nuor ida. 

44. Benzil alkohol 

45. Perak nitrat 

46. Selenium disulfiJa 

47. Seng Pirition 

48. l'enol dan gar~~ 
:olkalinya. 

Lll<.'11~ 

idcin 

idem 

Pelan.it, pewangi 
clan peny!!Clap. 

lfanya untuk pewama 
bulu dan alis mata. 

Sampo anti kctcmbc 

Anti keto.11be 

Sabun dan S<lr.1p0 

11.\Ti\S KJ\IJ1\J! ~~\l\SJ~U.1 

IJ1\l:1.~I l'ROIXJK /\IJllR 

U-L:O 

SY J\IU\T l'l:Nt:CIJN,\,\N 
D1\N PENNJD1\i\'I 

0,15\ dihitung .scba- ~leni::mdung Ol<tadc:;enil 
gai I'. Jika d i.::111.l\Jr :unonium fluol'i<la. 
<lc1.g:m scnyawa fluo-
rin lain yang <liizin 
kan total I' tidak 
h.olch lchih dari 
0,15".. 

idem 

idem 

idem 

idem 

~k.:ng.,11du11g na t 1· ium 
fluorosilikat. 

Mcngamluni: ka I illln 
fl UOl'OS i I i kat. 

~k·n~anJung :u11')n iur 1 
flL'Orosi 1 ik;it. 

Mcn~nndung n~1gncsium 
fluorosilikat. 

M:,ngnndun~ nHornct:mol 
~hho fluuri<la. 

Mcni:an<lung pcrak 
nitr;it. Jika kcn;i M·•ta 
sc~crn hi I :is Jcngan 
air. 

Mt..·ng;mJt111J.: ~l·lc11iur:1 

di ~111 fida. Jani:an k<'n.1 
mata atnu kulit yan~: 

Iuka. 

1\ di hi tur:I! !tchag:i i Mcni:ron<lung fcnol 
fcnol. 

1• 



' 
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WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

N. l<EU.JNMN 111\N 
l'ENG<;utlMN 

1-Fcnoksiproixm- llanya produk hi las. 
2-ol. 

Di lanmi: p;iJa prn­
<luk higie1•! wlul. 

i 
SO. Natrium tosilklo­

n:uniua. 

51. 

52. 

53. 

54. 

Diklorofen : Anti sept ika 

I 

Mctanol · IJcnaturan untuk 
etanoJ dan isopro­
pil alkohol. 

Di klorollietana Prnpe l:m 

Natrit.1111 nitrit rencegah karat. 

IJJ\TA.<; !WI/Ill mi;:-;1J.IJ.I 
lW»I f'lll.llJJl< !J;l IJ R 

,. -· 

0,2\ 

s~ d ihi lung s('f)01gai 
\ etanol dan isopro­
pil alkohol. 

3S\, j1lm Jin••Lr 
Jcngr.n 1,1,1 triklo­
r•>etana, kadar jlm­
h ·h tidak holch k­
bih Jari 35\. 

0,2\ 

U-21 

Sc.-l"IJ!;1i ~~t 
I wt lalpi nn V • 

Ji:ns:ai..t.q: Iii lklo-
rof cn. -

J~an dip:tbi de -
nr."" -in sn....i.·r/ 
fl·rt irr "'''"" zal 
1:1 in ~ ..,..,. ... w-

i 

• t....ntul< nit"""'"•;...,_ • 

Nitrunetnna l'cncegah karat. 0,3\ 

~1ENTERI KESEHATAN REPUBLI.K INDONESIA 

ttd 

Dr. ADHYATMA MPH. 
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LAMPIRAN III : PERA1URAN ~EITTF.RI l<ESEHATAN RI 

I 

I 
I 

tQ.OR 

T/INGGf\J. 

: 376/~o::NKES/PEll/VII I/1990. 

: 2 AGJS11.IS l 990. • 

DAfiAR ZAT WAR.NA YANG DIIZINK/IN DIQJN/IKAN PADA PROOOK KOS'ETIKA. 

Y.OLCJ·1 1 : DIIZINK/IN DIGUNAMN UNTUK SEDIMN SELURUH BAGI/IN BADAN. 

KOLGI 2 : TIDAK BOLEJ-1 UNTUK SED!AAN SEKITAR WIT/I. 

KOLGI 3 : TIDAK BOLEll UNTUK SEDIMN SEKITM Ml\TA, SEDIMN DIBIR DAN 
SEDIMN ml.UT. 

KOLGI 4 llANYA l.Jt.fJllK FROIJUK KO!l-llill KA YANG l:Ot-IT/\KNY1\ DENG/IN t..1JLIT 
SEBENrAR SIU A.. 

-··~--· . ------·-- - - ·- -· ---- ·- - - - -
' IO'OO INDEKS 

WARN/I DAEIW I Pl'.NOOJNMN PIMl/ITi\.'iAN DAN 
Ho. tW~ ZAT WMN/I ( c. I. 1-() ) PEllS)'AMTAN LAIN 

Pi~nt Green 8 

D&C G·reen 1 Ext. 

1. 

2. 

3. D&C Yellow 7 Ext Kuning Kl 

4. 

5. 

"'· 

llansa Yellow 

Pigment Yellow 3 

!'.ans a Orange 
Solvent Orange 1 

Solvent Red 3 8. 

9. Dt;C ReJ 36 Meralt Kl 

D&C Red 35 
Solvent Red 1 

Pigncnt Red 112 

Pigment Red 7 -
Pigmunt Brown 1 

i gm£·nt Red S 

10. 

11. 

12. 

ll. 

14. 

15.P 

16: 

17 . 

Solvent Yc lJ· "• 16 

!kid Ye -:.- \Ill ..., 

. 

1 2 3 4 

10006 x 

10020 x 

10316 x 

11680 x 
11710 x 
11725 x 
11920 x 
12010 x 
12085 x Ma'ksirilum 3\ pad~ se 

dinan hil•ir c.lan 
rulut. 

12120 x 
12150 x 

12370 x 

12420 x 
12480 x 
12490 x 
12700 x 
13015 :< 



• 

WARTA PERUNDANr.-UNDANf:AN U-23 

tom INIBS n\EIWIPBGllWIN PDllATASMi IWI 
No. NAMA ZAT WARNA 

W/\RflA. PBSYARATM I.ADI 

( C.i. ti>) 1 2 :; 4 

18. · Food Yellow 8 14270 x 

19. FDliC Red 4 Merah K2 14700 x 

20. Cannoisine 14720 x 

21. Acid Dyr. 14815 x 

22. O&C Orange 4 Ji.ngga K2 °15510 x 

23. f'igmmt Red (.S 15525 ' X 

24. Pipmt Red 51 15580 x 

25. : Fast Red s 15620 x 

26. !Pigment Red 49 15630 x Jbksiaa 3' .-. 

27 .! D&C Red 31 Merah ~. 151100 : 1 x proWk Uhir. 

28.: D!iC Red 6 (7) 15850 (:1) x 

29. PJllJllCnt Red 48 15865 x 
30. O&C Red 34 Merah K6 15880 : 1 x 
31. ' Fcod Orange 2 15980 x 
32. l'Df,C Yellow 6 15985 x 
33. FD&C Red 40 t.lerah K7 16035 x -
34. Amaranth 16185 x 
35. Food Orange 4 lb230 ~ 
36. Food Red 7 16255 x 
37. l'onceau bR 16l!>O x . 
38. lll;C Red 33 f.\:!rah ICll 17200 x Nahm. 31 pala !Ir-

diaan bibir dolla 1&11 ut 
39. D&C Red 11 Ext 18050 x 
40 • .i\cid Red 155 18130 1( 

41. Sohent Yt'llow 21 18690 x 
U. Solvent Orange 6 18736 x 
43 • .i\cid Yellow 11 18820 x 
~4. Acld Yellow 17 18965 x 

; !5, l'DliC Yellow S Kuning K2 
I . 

19140 x 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-24 

··- ····- ··-·----·-------- - --·- · - -
• "°'UR I ~1ll oKS lll\Elli\11 l'EN<.iGIJNMN Pf.Hllf\T ASAN DAN -

No.; Ni'll-lf\ ZAT WMNA WAllNA PERSYARATAN LAIN 

( C.1. NO) 

2 3 4 
- ---------- ·· --

46. Pigment Yellow 16 20040 x M:iksimum kandun~an 
3,3-Jimetil bcn-
zidin :Sppm. 

47. Dl;C Brown 1 Coklat Kl 20170 x 

48. Naphtol Blue - Black B 20470 x 

49. Pigment Yellow -13 21100 x ~laksimt.ln kandungan 
3,3-dirnctil ben-
zidin : Sppm. 

50. ' Pigment Yellow 83 21108 x Maksinum kandungan 
3,3-dimetil ben-
zidin : Sppm. 

Sl. llasic Bronvo 2 21230 x 

u. Acid Red 163 24790 x 
n. D&C Acid 17 ~k?rah K9 26100 x 
54. D!;C Red tJ Ext 27290 x 

SS. r-ood Black 2 27755 x 
5!>. Food l\lack I 28440 x 
r,7. Uirect Orange 34 40215 x 
SS. FooJ Ora.11:e 5 40800 x 
S9. Food Orange 6 40820 x 
60. food Oranke 7 40825 x 
61. Food Oranae 8 40850 x 
62. J\cid Blue 1 42045 x 
63. Food Blue 5 42051 x 
~- FDl;C Grcert 3 42053 x 
65 . ;DliC Blue 3 42080 x 
66. 

1r0t;c Blue 1 Biru Kl 42090 x 
&7 . 'D&C Blue 4 42090 x 
~ . iAcid Gre•n II 42100 x 
1>9. Acid Green 22 42170 x 
'C. ;Sohent Red 41 42SlQ .x 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

.. 

JODI In!ElS 
No. NN-1" ZAT WARHI\ lW!NA MERl\ll PlKnft\AN 

(C.l. IO) 
1 2 l 

71. Baslc Viokt 2 42520 

72. Acid Blue 104 42735 x 

73. jBasic Blue 26 44045 

74 .' AciJ Green SO 44090 x 

75. DliC Red 3 Ext 45190 

76. Acid Red SO 45220 

77. ui;c Yellow 8 {7) Kuning D 45350(:1) x 

78. DliC Orange 6 {S) Jingga 0 45370(:1) x 
' 

79. ll&C Red 22 (21) 45l80(:2) x 

80, Solvent Oran~e 16 45396 x 

81. Acid Red !18 45405 x 

82. D&C Red 28 (27) 45410 (:1) J[ 

83. DliC Orange 11 (10) 45425 (:I) JI 

l 
~ 

84. DliC Yellow 11 Kuning "-.'i 47000 x 

U-25 

PIHIA.TASAN DNI 

PfllSYNlATNI I.NII 

4 

x »iksUu:i 1r.onsentra-

x 

x 

x 

si p;a)a produk 
at-J1iT : SJll-. 

~J.-ir l!laksimm pad.-. 
produk akhir : 6\. 

J.tiksi-L~an 
2-(6-hidrok.~i-:J-oa ' 0-

Jll-xant~11-9-il) hc.'11 1 
' 

zo.,t : l'O d:m 2-
(brmo-6-hidroksi-
3-ok..'<0-311-xantcn-9-
i1) rell2.03t : n 
Untuk sediaan bibir 
d.m ailut a:tks~ 
5\. 

idem 

Untuk lipstik b:iny:i 
bentulc as- behas -
ny:i d.-111 aaksi•• n 
J.\Jlcsdul bnrlampi 

: 2-(6-hiJroksi-3-o 

i 

JH-x.antnt-9-il) hen 
zoat : n clan 2-
(hnlllD-6-hidrotsi-3 
oksc-311untcn-9-il} 
hcnzo.,t : 2\. 

icbi 
I 
j ~bksi•• bnibigan 

J-oxo- 1 
hen- ;' 

2-(6-hidrotsi-
.311-unten-9-11) 
zoat : ll d:m 2-
(iodo-6-hidroksi-3-
okso-Jlf-lCllltat-9-il 
hcnzoat : 31. 

) i 

'· 
:1 
·' 
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--· ···-------· ·· --- · ··--- ------ -- - -

No. NM" ZAT l~AHNA --ll.K)p I NllEKS LIAEHJ\11 l'l:NCHJNAllN PfMlJ\TASfl:'l DAN 

WJ\llNA PER.SYARATAN LAIN 
( l.l. I'()) 2 3 4 

. --~-- - - -· 

as. IJ&C Yellow 10 Kuning K6 47005 x 

16. Acid Violet SO 50325 x 

17. Acid Black 2 50420 x 

18. Pigment V'iolet 23 51319 x 

19. oi;c Orange 1 S S80ll0 1. 

90. DfiC r;reen 8 llijai.1 Kl 59040 x 

91. 60724 x 

92. llliC Violet 2 Ungu Kl (10725 x 

93. Dl;C: Violet Z Ext Ungu K2 60730 x 

94. DliC Green 6 (11565 x 

9S. DtC Green 5 61570 x 

96. ACid Blue 80 61585 x 

97. Jlcid Blue 6Z 6Z0·1S x 

98. Pigment Blue 60 69800 x 

99. Dl;C Blue 9 (191\25 x 

100. Piginent Orange 43 71105 x 

1101. Pli:mcnt lllue 66 73000 x 

i l02. ll!;C Red 30 733<>0 x 
' tol. Vat Violet 2 73385 x 
104. 73\JllO x 
lOS. 73915 ll 

106. Pi11i1>ent Blue 16 74100 x 
107. Pii:mcnt Blue 15 74160 x 

108. Direct Blue 86 74180 x 
1
109. Pigment Green 7 742b0 x 
110. Natural ReJ 1 75100 x 
111. Anato Jingga K4 75120 x 
112. N11turnl Yellow 27 75125 x 
Ill. Beta Karoten Jingga KS 75130 x 
11~. Rubixanthin 75135 X· 
115. OJan in Putih Kl 75170 x 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

No. 

I 
I 
I 

----!-------

116. Natura Tcllow l 

117. Kanain ~rah K 12 

118 , ; llcna J ingga 1(6 

l 119.' K.,lil• n:itril.- tmhaga (11) 
i klorofil (llijau Kl). 
I 

;zu. Scr!Juk Alun:rni1.111 l'U: ih Kl 

121. A1U111inim Hidrat 

122. Pircfilit l'Utih K3 

123. Ultr:imarin : 

Blue (Biru Kl) 

lied (Mcrah ( ll) 

Violet (Unb'IJ Kl) 

Green (Hijau Kl) 

1124. l'ii:mcnt Red 101 

! 125. ~lika Putih K4 

11Z6. Bariun Sulfat 

: \27 Disaut Clksikto .. ida (Putih 
I KS) 

ii2e. ~tignt?sit 
129. K3lsim Sulfat 

!30. Carbon Bl:id 

~l . PigJ11Cnt Black 9 
I 

32, rillJllOnt Block I 

~3, I kn:a Oksida Hijau 
lllijau IC4 
! 

QDR lNll~ WM...,, 
( C.1. ,,,J ) 

75300 

75470 

75480 

75810 

77000 

77002 

77004 

77007 

77007 

77007 

77013 

77015 

77019 

77120 

77163 

77220 

77231 

77266 

77267 

77268": 1 

77288 

J( 

ll 

x 

x 

J( 

ll 

J( 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 
x 

x 

x 

U-27 

PBllATASAN !WI 
PERSYNIATM LAIN 

I bny:o witul.: cat 
r.• .. 11: kcp;l l:t 

Hany::i wituk scdia 

I - t::ipal gigi .u 
siam o.n. 
J:.c'"-u.. I j SC'liiaa 
bibir cbn st"<liaan 
IRllut. 

Xccuali sediam 
bibir d:an scdia."111 
IRllut. 

lecuali sediun 
bibir dan sedi­
IRllut. llebas dari 
ion ITIJS1t. 



• 

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

No. Nllf.~ ZflT WAflNA 

B4. Krom llidroksicla llijau 
llijau KS 

135. Pi gJ11Cnt Green I 4 

136. Scrbuk TC'.ntaga Coklat K2 

137. P igmenl Metal 3 

138. 

139. Besi Oksida Coklat (Coklat 
K3). 

140. Besi OksiJa Kuning (Kw1ing 
K7). 

141. llcsi Oksida llitam (llit;un Kl) 

142. Besi Ferosianida Bhu K3 

143. Desi .llrrcmiun fcros ianida 
Ihm K4 

lH. ~lugnes ium ll:arbonat 

145 . ~~ingan Ungu. 
Ungu K4. 

146. Mllngan Fo~fat 

147. l'erak (Putih K6) 

148. Titan Oksida Putih 1(7 

1411 • S<-1111 Ok~j da l'ut i h k8 

ISO. Laktofl av i n 

151 .• Ka rnme I 

t(J.l)H !Nill 
l~AflNA 

( C. l. t-() 

iKS 

) 

--

77289 

77346 

77400 

77480 

774R9 

774 91 

77492 

77499 

77510 

77520 

i7713 

77742 

7774S 

77820 

77891 

7794 7 

U-28 • 

! 

D/\f:Rlll I l'ENmJNMN : Pr.Mil/\ T /\Sl\N DAi'll 
i PU!SYAAllTAN LAIN 

I 
1 2 3 4 l 

i 
I 

i 
x j Kecual i secliaan 

· hihiT ll;in scclinan 
rrulut. lk!has dari 
ion Kromat. 

x ' .. 
' 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x Kccua l i sedia3n 
Ii i hi r dan seJi ::a11 
mu Jut. llcb;is Jari 
ion :-;i:mitla. 

x Kccua l i setli :1:in 
bihir drm sed i ~i: 

nulut. lk' has d;ir I 

ion sinnitla. 

x 

x 

x 

Hnny;i untuk ca t 
kuku maksinun l\. 

x 

x 

x 

x 
-



• • WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-29 

I I 

loOl DIBS Ol\BIAll l'BIDlllWI P911ATASAN ~ 

No. tW~ ZAT WARNA I IWINA ~ARATAH WM 
I 

( C.I. JO) 
I z 3 .. 

r· ......... J[ 

lapsorubin 

rsJ .. Beetroot red J[ 

nsc. Antosianin x 

~SS. Allainiua, Seng, Magnesiwa x I dan Kalsiua stearat. 
' 

fS6. Bt'OllltU.01 Biru x 

57. B1'0lllkresol Hija1 x ! 
58. Acid Red 195 x 

59. BiS11Ut Sitrat Jbnya untuk cat 
J'alhlt 111aks ian 
0,5\ (b/v}. 

60. Aseton dihidroksida x 

61. Tnll>aga (IV) dinatriwa x 
edetat. 

62. Glaiasulen -x 

63. Timbal ( II } asetat i llanya untuk at 
rmhut ~1ln. kaJ:1r - Pb .aksiaa 0,6\ 
{b/v), disertai pe-
nancJaan : '' CUC i 
bersih kala1 kena 
Jrulit "· 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
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Dr. ADHYA'DIA, MPH. 



• .. WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-30 

1. 

2. 

'· 
4, 

s. 
6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16, 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

W!PlltAN IV 

!0-UH 

Ti\IU;,\L 

PERA11JRAN MINI"ERI KESEllATAN RI 

376/~U:NKES/PER/Vll 1/1990. -

2 AGIJSfUS 1990 . -

DAFTAR SUBSTRATUM ZAT WMNA 1:0SMETIKA YANG DI IZINKAN 

Allmlinium Hidroksida 

Aluminilun Stearat 

Asam Silikat 

Bariun Sul fat, B;irilan Sulficl:1 

llcntoni t 

Kalsium Karbon::it 

Kalsium Si likat 

Kalsitan Stearnt 

Kal s ium Sul fat 

Koalin 

Litium Stearat 

Magnesium Ah.aninium Silikat 

~~gnes itun Karbonat 

Magnesium Oksida 

Magnesium Stea1at 

Magnesium Trisilikat 

Pati 

Seng Karbonat 

Seng Stearat 

Sil ikon Dioksida 

Talk. 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
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No. 

1. 

l. 

4. 

s. 

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-31 

PER.\lUUI.~ ~HflT:RI liESEllo\TNI R1 
37b/M:m;e;/1Ut/VI il/19!10.-
2 r.ius1us l~ll1 • -

DAl'TAll ZAT l'EJG\lfEr Y.N«: .011Zll8'AN ~'II ~1·,\lv.r.~ tVIT.t.S t.:~ 
~V.l\Sl~UI IW.N-1 l'll.JIU. Nllllt lll:N<JIN PERSYJ\R•U.~ l.Alt.ll"\'A 

J, ll;ihan Jcn.::m t:uid;t (•) Japitt ju1:a diJ,'Unahn dclll:lUl k.Klar yani: l>crht-de untuk 

proJuk )'ani: hcmcJ" (•isa1nra : schai:ai dt'Odor:111 1la1- s1thtn1 at'"'-• sehar:•i 

itnti kctomlK.• J:1lam ~). 

2. G:1ram 11<la1:1h .:"r.m dllri btion Na, k, Ca, Mr,, N6 cbn ct:mol•in Jari ainiClll • 

klorida, hro.iJa, sulfat Jan ~ctat. 

3. Est1•r 11dalah ester metil, ctH, propjJ, isipropil, hut ii, isohutil, {enil. 

4. S...'lllUa produk :1khir YOOI: k.-.cl.,r ro.-,Jdchidny:a ll'hih J:iri O,S\ (haik Jit..m;.h 

I.an atau hasi I rc1d>.'ii s:.,.rinc) kn-us ••11t:anu.k:oa1 pcring .. tan : .. lt!ngllrlllunf: 

J'onnahlchiJ " 

~ IWIAN WWl~DUI lloi\T.llS l'IMXlllMN "31:.¥nWt MN 
YN«": DI IZINKAN DllH l'l31l<;l'JIRATNI ~AR.UNI LAIN. 

Asam benzoat, gar.a 0,5\ ( as.) 
d:m cstcrny:.i ( + ) • 

As- propiu11:1t dun .. 
~· <-> 

g:transiya ( + ). 

As:.im sal isil:it gar;a- O,S\ <-> Jang:m digunukan J:uic;in dipm.·dmn 
nya ( + ) untuk anak dilxwah unt<ili: anal Jitoc1h 

3 blui, kccuilli l t:ilun. 
sapo. 

As:un sorbat J;m gar:. 0,6\ (u:m) 
nya ( + ). 

Fonn.~ldchid dan Pera- O,Z\ (kecuilli .-1a Dilarang ur.tuk ~ardlnt: folWll-
fonnaldchid ( + ). proJuk hiciene ncrosol ( spnay) dchid • 

.W.ut). 

0.11 (pradult hiai-
ene .,Jut). Dinymta 
i..n set.aai fOIWlll-
c19hjJ bebas. 



,. 
WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

-:...~-------.------ -- - -

No. 

I 

Ki\DM ~11\KSl~U.I 

YANG D 11 Z INKllN 

6. llifcnil-2-ol (ofrnil- O,Z\ (Jinyatak:m !lc-
fcnol) <Ian i;;or:11101)':t, hai;ai frnol}. 

I 

7, 'Scng piriton ( • ) O,S\ 

e. :Sulfit anorganik dan 
liidrogcn sulfit( + ). 

9. Natrium iodat 

10. t.:lorbutanol 

I J. 4-hiJrnksi as11111 bcn-
1 zoat i:~ram dan ester 
nya ( • ). 

O,Z\ (dinyat:ikan se­
hagai SOZ bchas). 

0,1\ 

O,S\ 

0,4\ (asam) untuk 
1 ester. 
0,8\ (asam) untuk 
ClllfllJUran ester. 

12. 3-AsctAl-b-mctil O,b• 
piran-2,4 (311)-dion 

I
' lllehidtoasam.,setat) 
J:in gat:imnya. 

13.j As:un fonniilt ( + ) 0,5\ (asam). 

14 .' 3,3'-Dibromo-4,4 0,1\ 
hcks:nnctilcn-diok~i­
hcnza111IJin (IJihn_,­
hcksamldin) dun 

I 
g;1ram)'a (tcnr.asuk 

. i si:t ionat). 

IS .' Tiomersal 

16. Gar11111 fenil rnksa. 

17. Asam undc5-l0-enoat 
Jan garamnya ( + ), 

0,007\ (Ilg) jika dl 
ca~r deng;m peng­
awet senyawa raksa 
lain yang diizinkan, 
kad:ir iaaksinua Ilg 
tetap 0,007'. 

idClll 

0,2\ (asam). 

11. llok1ethlin ( + ) O,l\. 

19. 5-Bromo-S•nitro I · 1,3 dioksan 
0,1\ 

BATAS Pf:~ 

DAN PEHSYARATAN 

Untuk procluk bilas. 
Di Jarang lmtuk produk 
higicnc rulut. 

Hanya pTO<iuk bilas. 

Oilar:mg untuk acrosal 
(spruy). 

Di J:1rani: untuk acro~ol 
(spr:.iy). 

113ny:i untuk tuta rius 
11ata dun penghapus 
tata rias mata · 

idem 

Hanya produk bilas. 
Oicegah terjadinya 
nitrosamin. 

U-32 

PENllNDMN DAN 
PEl\SYMATAN Ul!N 

~nganduni: ·1 io­
mersal. 

Mcng:mdun!! ~rnyawa 
fenil raksa . 



.. • 
WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

No. 1tJ1mR llMl.'iUUt llATA.'i PEtmflMN 
YAM> DIIZINV.11 DIN PERSYARATAN 

20. Bronopal ( + } o.n 

21. 2,4-Diklorobcnzil al-· O.IS\ 
kohol ( + ) 

22. Triklokarban ( + ). o.n 

23. 4-Kloi-o-111-krcsol (+). o.n 

24. Triklosan ( + ) o.3' 
ZS. 4-Kloro-3,S-xilenol o.s1 

( + ) • 

26. 3,3-bis (1-hidroksi- o.6\ 
mctil-2,S dioksoilli-
dazolidin-4-il)-J ,J • 
nll!tilcnc<l.iurc:1 (Iai -
dazolidinil urea) (•). 

27. l'oli (1-h..-ksainct i Jen- o.n 
b.iituanhla) hiJrokJo -
riJa ( + ). 

28. 2-l'enoksietanol ( • >- 11 
29. HcksD111Ctilcntetr3111in o.1s1 

(mctcuamin) \ . ) . 
30, ~lctenamin3-kloroalilo- o.n 

klorida. 

31. 1-(4-Klorofcnoksi)-1 o.st 
(imidazol-1-il) J.3-
dimctilbutan-Z-on (+). 

32. J,3-dJ• (h.iut'oksiloo - o.6t 
til)-S,S-dimetlli•ida-
zolidin-2,4-dion (+). 

33; llenzil alkohol (_ + ) u-

Dicegah terjadinya 
nitros:min._ 

Syarat : 

J.3•. 4,4'-Tetra -
kloroazobcnzcn _ 
lurang dari 1 ppm 

J.J•. 4,4•-Tetra 
Uornazoksibenzen 
liurang d.ui 1 Pf1m 

Dilaranc untuk pro­
duk yang kont.ak de; 
JIC;lll selaput Jendir. 

U-33 

PaWruMN MN 
PERSYARATAN LAIN 



WARTA PERUNDANG-UNDANGAN U-34 

No. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

3. 

NAMA BNIAN KADAR ~W(:.'1:.U.I P-AT.\5 PENC.r.tlNMN PENANllA/\N DAN 
YANG OIIZINKAN DAN PERSYARATAN PERSYARATAN LAIN 

t-hidroksi,4,metil-6 1\ Hanya produk bilas. 
(2,4, 4·trimctilpcn· 
til) 2·piridon dan 
i;aram monoctanol:uni n- O,S\ - Untuk prodi;k lain. 
nya. 

l,2-dibromo·2,4·disi- o,n Jang;m di gu11;1kan pad ... 
unobutan. produk ta bi r. surya. 
6,6-0ibromo-4,4-di - o,u 
kloro·Z,2'·mctilcn· 
difcnol(Bromokloro· 
fen) ( + ). 

4·lsopropil·m·kresol o,u - -
C~ran 3:1 dari 1. 0,0015\ 1. l~mya untuk produk 
5-Kloro-2-mctil bi las. 
isoti:i;.o\·3 (211)·cm 
Jan 2·mcl i 1 is<'tiaz.oJ 2. 0,00075~ 2. Untuk proJuk 
· 3 f.211) ·on dengan " leave on ... 
mag11Csium kloriJa dan 
111:1gncsiun nitrat. 

2-bcniil ·4·khirnfcnol 0,2\ 
lKlt"rofcn). 

2-Kloroasetmnid 0,3\ Mcng;mduni: klor• 
Klotheksidin dan di· asctamid. 

0,3\ dinyatak.1n se· 
glukonat, diasctat bagai klorhcksidin. I 

dan dikloridanya. 

1-Fcnoksipropub-2-ol 1\ l~nya · proJuk bilas. 
Hckjaklorofen o,n Pcngawct (llan)'O ka 1 BU 1. Tidnk boleh 

pcngm.et luin fidak digunakan 
ada). untuk ... nak 

dil~1wah 3 
tahun. 

' z. Mcngan<lur.i 

i heks11k I oi-o fc 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
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WARTA PERUNDANG-UNDANGA, U-35 

No. 

l. 

z. 

3. 

4. 

s. 

6. 

• 7. 

8. 

9. 

10. 

LNl'IRAN VI 

MM.IP 

TlllUJ\I. 

l'lMl1ltM IEllBlI llSBM'INf RI 

li6/IDU5/l"BllVI ll/19!JO. -

2 .lllll5IUS 1990. -

U.\FrAll Ti\llllt Sl.hlYA YAM; Ill IZIN~ 1.191;NI l'F.llSTMM.W 1iADS 

ICADtJ~ ~W.:Snl.M DAl»I l'ROllllC AKI IJR OCNG.VI PIJlSfAll«M I.AOICl'A 

-· -· ·- - -- -- -·- --
l'IJOlltA.'JC 

twlo\ IW'AN liADNl K\ISDIM DIN 

YAM; DllZiJU!I 
IUSHMClll 

<ltsibcn:z.on (Benz.ophenonc 3) 2 61 WA 

Sulisobenzon (Bcnzophe - 5 lot WA 
r.one·4). 

Dioksibcnzon (Benzophe - ll WA 
none-I). 

Mcntil antranilat 3.5 ~' WA 

4-~ino asa.bcnzoat 5 15\ •11 
( PABA ) • 

l~ntilsalisilat 4 151 un 
(l"->salntc). 

As1111 2·Fenilben:z.i•idazol . ... , ... 
·S·sulfonat dan Jt.-ir;m 

Kath.-, Nau-i..- •'"" tri • ( d iny:ata- sdapi 
ctano l 11111inny,. ~->· 

Etil·4·bis (hiJroksi 1 51 l.\~ 
propll) mainobenzoat. 

Cliscril·p·11111inol1'.'fl%011t 2 31 .... 
Oltildi~til·p-.. inoben • 1.41 n an ZOlll, 

l'EWB\."M 
Do\.-. PER -
SYMIATM 
I.AUi. 

~~ 
Clisibcmon. 
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WARTA PERUNDA~G-UNDANGAN U-36 

_ ___,,____ ________ . ____ _ 
- ·- ----·----·--·-·,---- -----------

:IJo. 

11. 

12. 

13. 

14. 

TS. 

. 16. 

17. 

IWJM ~W\Sl~U1 i PENf.ruNAt\N DAJj PENM'DMN DAN 
YN-¥:; DI JZINKJ\N Pf.RSYAAATl\N PEJl.SYARATAN LAI~ 

Oktil11Ctoksi sinamat 2 7 ,S\ ! UVB 

Okt il salis ilat 3 5\ UVB 

Trietanolamin salisilat s 12\ UVB 

Dietanolamin-p-metoksi 8 
s inamat. 

10\ IND 

Oktohilen 7 10\ UVB 

N,N,N-Trimetil-4 - (2-okso - 6\ UVB 
born· 3-il idennet i 1) nni -
lini\1111111.'tilsulfat. 

Asam-3-Imidazol-4-ilnk - 2\ 
rilat dan etil esternya 

(dinyataknn se • 
bagai asam). 
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